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MOTTO

لَىٰ    (8) ﴾ وَإإ رَبّكَ ذَا   ( 7)فَٱرْغَب فَرَغْتَفَإإ نّ  ( 6)فَٱنصَبْ إإ مَعَ يُسْرًاٱلْعُسْرإ  ﴿

“Sesungguhnya  sesudah  kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang

lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap”

 (Q.S. Al- Insyirah: 6-8)
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KARAKTERISTIK BRIKET BIOARANG DARI CAMPURAN LIMBAH

ECENG GONDOK (EICHHORNIA CRASSIPES), SEKAM PADI DAN

TEMPURUNG KELAPA

Oleh:

Lola Nikmatul wahida

170108009

ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan untuk menghasilkan  briket  dari  campuran arang eceng

gondok,  sekam  padi  dan  termpurung  kelapa  yang  berkualitas  sehingga  dapat

digunakan  sebagai  bahan  bakar  alternatif.  Penelitian  ini  secara  garis  besar

dilakukan  dengan  melakukan  pengarangan,  atau  karbonasi,  pemberiketan  dan

pengujian kualitas  briket.  Variabel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah

komposisi  campuran  eceng  gondok,  sekam  padi  dan  tempurung  kelapa.

Komposisi  campuran  yang  digunakan  yaitu  untuk  sampel  A,  10%:40%:50%,

Sampel  B,  10%:30%:60%,  sampel  C,  10%:20%:70%  dengan  variasi  suhu

pengeringan yaitu 70℃,  80℃ ,90℃.  Dari hasil  penelitian disimpulkan bahwa

campuran yang optimal untuk mendapatkan kualitas briket yang baik yaitu dengan

komposisi  10%  eceng  gondok,  20%  sekam  padi  dan  70%  tempurung  kelapa

dengan suhu pengeringan  90℃ dimana diperoleh nilai kadar air sebesar 3,84%,

kadar abu 0,26%, nilai kalor 4643 cal/gr dan laju pembakaran 0,0512 gr/menit.

Kata  kunci  :  Briket,  Kerapatan,  Kadar  Air,  Kadar  Abu,  Nilai  Kalor,  Laju

Prmbakaran



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Mengingat  perkembangan  ekonomi  di  era  globalisasi  ini

menyebabkan  pertambahan  konsumsi energi yang dimana pertumbuhan

konsumsi  energi  akan  tetap  mengalami  perubahan  dan  akan  semakin

menipis  jika  tidak  ditemukan  cadangan  energi  baru  contohnya  dengan

pembuatan briket. Yang dimana energy adalah permasalahan utama dunia

saat  ini.   Pada  setiap  tahunnya  kebutuhan  energi  semakin  meningkat

seiring  dengan  semakin  meningkatnya  aktivitas  manusia  yang

menggunakan  bahan bakar terutama bahan bakar minyak yang diperoleh

dari fosil tumbuhan maupun  hewan.  Menipisnya cadangan bahan bakar

fosil akan berdampak pada perekonomian dimana bahan bakar fosil sudah

menjadi bahan bakar  yang biasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan

energi,  sedangkan  para   penggunanya   terkadang   tidak   memikirkan

bahwa sumber energi  tersebut tidak dapat diperbaharui.1.

Adapun  Tingkat  konsumsi  terhadap  minyak  rata-rata  naik  6%

pertahun.  Hal  ini  diperkirakan  akan  terus  meningkat  pada  tahun

berikutnya, sehingga mengakibatkan persediaan minyak bumi di Indonesia

semakin menipis. Untuk mengindari hal itu, maka diperlukan suatu usaha

untuk mengurangi ketergantungan  terhadap bahan baku minyak tersebut 

1Sulistyaningkarti, Lilih.2017.“Pembuatan Briket Arang Dari Limbah Organik Tongkol

Jagung Dengan Menggunakan Variasi Jenis Dan Persentase Perekat.”  JKPK : Jurnal Kimia dan

Pendidikan Kimia,2(1), hal : 43-53.

1
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dengan  cara  memanfaatkan  sumber  energi  alternatif   terbarukan

yang ada. Diamana, sumber energi alternatif  yang dapat diperbaharui di

Indoneisa  relatif   banyak,  satu  diantaranya  adalah   Biomassa  atauapun

bahan-bahan  limbah  organik.  Biomassa  ataupun  bahan-bahan  limbah

organik  dapat  diolah  dan  dijadikan  bahan  bakar  alternatif,  contonya

dengan pembuatan briket 2.

Energi  biomassa merupakan sumber  energi  alternatif  yang perlu

mendapat  prioritas  dalam   pengembangannya  dibandingkan  dengan

sumber  energi  yang lain.  Di sisi  lain,  Indonesia  sebagai  negara  agraris

banyak  menghasilkan  limbah  pertanian  yang  kurang  termanfaatkan.

Limbah   pertanian   tersebut  dapat  diolah   menjadi  suatu  bahan  bakar

padat  buatan yang  digunakan  sebagai  pengganti  bahan  bakar  alternatif

yang  disebut  briket  bioarang.  Penelitian  tentang  briket  bioarang  telah

banyak  dilakukan  dengan  berbagai  macam  limbah dan karakteristik

yang  dihasilkan. Dimana, masing-masing briket mempunyai  karakteristik

masing-masing  dan  masih  memerlukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk

pengembangannya. Beberapa jenis limbah pertanian yang banyak diteliti

antara lain, seperti  limbah tempurung kelapa, limbah  sekam padi, enceng

gondok, ampas tebu, tongkol jagung, dan lain-lain3.

2 Utomo, Arif Fajar. 2013. “Pemanfaatan Limbah Furniture Enceng Gondok (Eichornia

Crassipes) Di  Koen  Gallery  Sebagai  Bahan  Dasar  Pembuatan.”Jurnal  Teknologi  Kimia  dan

Industri,2(2), hal : 220-225.

3 Ihsan, Ihsan, and Muh. Asrianto T. 2019. “Pengaruh Komposisi Terhadap Karakteristik

Briket  Kombinasi  Arang  Tempurung  Kelapa  Dan  Arang  Bambu.”  JFT
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Briket   merupakan   suatu   padatan   yang   dihasilkan   melalui

proses  pemampatan  dan  pemberian  tekanan,  apabila  dibakar  akan

menghasilkan  sedikit  asap.  Briket diolah dengan system  pengepresan

dan  menggunakan  bahan  perekat, sehingga berbentuk  briket yang dapat

digunakan untuk keperluan sehari-hari.  Adapun  keuntungan dari briket

yang  dicetak  yaitu  ukuran  dapat  disesuiakan  dengan  kebutuhan,

porositasnya  dapat  diatur  untuk  mudahkan  pembakaran,  serta  mudah

dibakar   sebagai   bahan  bakar.   Pengolahan menjadi   briket  bertujuan

untuk  meningkatkan  karakteristik  bahan  baku  serta  nilai  kalor  dari

biomassa4.

Adapun  penggunaan  biobriket  sebagai bahan bakar  merupakan

salah  satu solusi alternatif  untuk  menghemat  pemakaian  bahan  bakar

fosil   dalam   penggunaan   secara   berkelanjutan   dapat  mengurangi

dampak  emisi  karbon.   Eceng  gondok  merupakan  tumbuhan  air  yang

tumbuh  dengan  cepat (3% per hari) di rawa – rawa, danau, waduk, dan

waduk   dengan   debit   aliran   yang   tenang.  Pesatnya  pertumbuhan

tanaman  ini  mengakibatkan  berbagai  kesulitan  seperti  terganggunya

transportasi,  penyempitan  sungai,  naiknya  permukaan  air  sungai,  dan

masalah  lainnya.  Adapun  pemanfaatan   tanaman  ini  secara  komersial

hanya  terbatas  pada  produksi  furniture  dan  kerajinan  tangan  sehingga

perlu  pemanfaatan  lain  untuk  tanaman  ini  dalam  menghadapi  masalah

4 Iriany,  Meliza,  Firman  Abednego  S.  Sibarani,  and  Irvan.  2016.  “Pengaruh

Perbandingan  Massa  Eceng  Gondok  Dan  Tempurung  Kelapa  Serta  Kadar  Perekat  Tapioka
Terhadap Karakteristik Briket.” Jurnal Teknik Kimia USU,5(1), hal : 20–26.
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energi di Indonesia. Salah satunya memanfaatkannya sebagai bahan baku

biomassa5. 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang

terdiri  dari  dua  belahan  yang  disebut  lemma  dan  palea  yang  saling

bertautan. Adapun pada proses penggilingan beras, sekam bahan terpisah

dari butir beras dan menjadi bahan sisa atau limbah penggilingan, sekam

padi dikategorikan sebagai biomassa yang dapat digunakan untuk berbagai

kebutuhan seperti bahan baku industri, pakan ternak dan energi atau bahan

bakar lainnya6. 

Beberapa peneliti  juga telah melakukan penelitian,  bahwa eceng

gondok  dan  sekam  padi  dapat  menghasilkan  briket  yang  berkulitas.

Menurut Fatwa Aji Kurniawan dan Ahmad Aftah Syukron (2019)  pada

penelitiannya   tentang  Karakteristik  Briket  Bioarang  Dari  Campuran

Limbah  Baglog  Jamur  Tiram  (Pleurotus  Ostreatus)  Dan  Sekam  Padi.

Diamana, arang limbah baglog jamur tiram dapat digunakan sebagai bahan

baku briket dengan penambahan arang sekam padi dapat mempengaruhi

nilai kalor yang akan dihasilkan oleh briket. Dimana,  pada penelitian ini

briket terbaik yang dapat dihasilkan mengandung kadar air 1.57%, kadar

5 Purwazi, Ahmad Irvan, Rachmat Boby Kuncoro, Rezky Dwi Atmaja, and Ari Susandy

Sanjaya.  2018.  “Analisa  Perbandingan  Persentase  Perekat  Terhadap  Nilai  Uji  Kalor  Dan
Proksimat Biobriket Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) Menggunakan Metode Karbonisasi.”
Jurnal Intergrasi Proses, 7(1), hal : 20-25.

6 Bhakti, Caraka Putra,  Abdul Lathifudin Ghafur,  Riswanda Ardan Setiawan, and Ari

Widodo.  2019.  “Pelatihan  dan  pemanfaatan  sekam  padi  menjadi  briket  bioarang  di  Desa
Kemranggon, Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara.”  Jurnal Pemberdayaan,  3(1), hal :
117-122.
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abu  36.1%  dan  nilai  kalor  3547  kal/gr  pada  komposisi  arang  limbah

baglog  jamur  tiram  dan  sekam  padi  masing-masing  50%.  Adapun

Menurut  Indah  Suryani,  M.  Yusuf  Permana  U.,  dan  M.  Hatta  Dahlan

(2012)  pada  penelitiannya  tentang  Embuatan  Briket  Arang  Dari

Campuran Buah Bintaro Dan Tempurung Kelapa Menggunakan Perekat

Amilum bahwa Buah  bintaro  dan  tempurung  kelapa  dapat  ditingkatkan

nilai  ekonomisnya  dengan  cara  memanfaatkannya  sebagai  bahan  baku

pembuatan briket arang. Adapun briket arang yang dihasilkan dari bahan

baku buah bintaro dan tempurung kelapa dapat dijadikan alternative bahan

bakar karena kualitas briket yang dihasilkan sesuai dengan range yang ada.

Kemudian hasil dari Volatile Matter, Ash, Inherent Moisture, fixed carbon

dan  Calorific  Value  terbesar  pada  percobaan  ini  yaitu  18.00%,  4.59%,

8.11%,  77.36%  dan  7086  Cal/gr  sedangkan  nilai  yang  terkecil  yang

didapat  yaitu  12.46%,  2.06%,  6.71%,  71.80%  dan  6734  Cal/gr.

Selanjutnya dalam pembuatan briket arang didapat komposisi yang terbaik

yaitu 40%:60% dengan nilai Inherent Moisture sebesar 7.03%, ash 2.36%,

kadar  volatile  matter  13.47%, fixed  carbon 77.12% dan calorific  value

6970 kal/gr.  Selain  itu  juga,  dengan berbedanya komposisi  bahan baku

pada proses pembuatan briket, maka akan berpengaruh juga terhadap nilai

kalornya. Dari ketiga komposisi bahan baku yang digunakan maka dapat

dilihat  bahwa briket  dengan komposisi  30:70 memiliki  nilai  kalor yang

lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang lain. Hal ini disebabkan karena

kandungan karbon pada tempurung kelapa lebih banyak bila dibandingkan



6

dengan komposisi bahan baku yang lain. Kemudian, adapun menurut M.

Faizal,  Muhamad  Saputra  &  Fernando  Ario  Zainal  (2015)  pada

penelitiannya  tentang  Pembuatan  Briket  Bioarang  Dari  Campuran

Batubara  Dan  Biomassa  Sekam  Padi  Dan  Eceng  Gondok.  Diamana,

Biomassa  berupa  sekam padi  dan  eceng  gondok  dapat  dikombinasikan

dengan batu bara sebagai bahan baku pembuatan briket bioarang pengganti

Bahan Bakar Minyak (BBM). Dimana untuk  Temperatur optimum proses

karbonisasi pada tiap bahan baku dalam pembuatan briket bioarang yaitu

sekam padi pada 300℃, eceng gondok pada 300℃ dan batubara pada 500

℃ karena  pada  temperatur  ini  dihasilkan  nilai  kalor  yang  lebih  tinggi

dibandingkan  temperatur  karbonisasi  lainnya.  Adapun,  komposisi

optimum campuran arang bahan baku sehingga dihasilkan briket bioarang

terbaik  yaitu  dengan  10%  sekam  padi,  50%  eceng  gondok  dan  40%

batubara.  Dimana untuk briket bioarang telah  memenuhi  syarat briket

arang  SNI  jika  ditinjau  dari  parameter  calorifik  value  dan  inherent

moisture. 

Adapun  perbedaan  penelitain  ini  dengan  penelitian  sebelumnya

yaitu  pada  bahan-bahan  yang  digunakan  dimana  pada  penelitian  ini

peneliti  menggunakan tiga  bahan yaitu  eceng gondok,  sekam padi,  dan

tempurung  kelapa  yang  memiliki  nilai  kalor  yang  tinggi  dan  dapat

memudahkannya  dalam  proses  pembakaran  yang  diamana  nilai  kalor

merupakan salah satu ciri dari hasil briket yang baik dan berkualitas.
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Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengajukan penelitian dengan

judul  “Karakteristik  Briket  Bioarang  Dari  Campuran  Limbah  Eceng

Gondok (Eichhhornia Crassipes), Sekam Padi dan Tempurung Kelapa”.

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  dapat  diidentifikasi  beberapa

rumusan masalah dibawah ini yaitu :

1. Apakah  campuran  limbah  eceng  gondok,  sekam  padi  dan

tempurung  kelapa  dapat  menjadi  bahan  alternatif  dalam pembuatan

briket?.

2. Bagaimana  karakteristik  briket  bioarang  secara  kimia  meliputi  :

kadar  air,  kadar  abu,  nilai  kalor,  laju  pembakaran  dan  kerapatan

massa?.

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk memanfaatkan campuran limbah eceng gondok, sekam padi

dan  tempurung  kelapa  dapat  menjadi  bahan  alternatif  dalam

pembuatan briket.

2. Untuk  menegtahui  karakteristik  briket  bioarang  secara  kimia

meliputi : kadar air, kadar abu, nilai kalor dan kerapatan massa.

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  beberapa  manfaat

diantaranya: 

1. Peneliti 
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Dengan adanya penelitian ini dapatn memberikan gambaran untuk

pengetahuan  lebih  mendalam  tentang  manfaat  dari  limbah  eceng

gondok, sekam padi dan tempurung kelapa sebagai bahan baku briket

bioarang sumber energi alternative serta menyelesaikan tugas akhir.

2. Prodi 

Dengan adanya penelitian, diharapkan dapat menjadi referensi atau

bahan acuan dalam pembuatan tugas akhir  mahasiswa Tadris  Fisika

UIN Mataram.

3. Lembaga 

Dengan adaya penelitian,  diharapkan dapat  menjadi  refrensi  dan

digunakan  sebagai  acuan  serta  dapat  dijadikan  modul  agar  mudah

didapatkan bagi mahasiswa di UIN Mataram khusunya Jurusan Tadris

Fisika 

4. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan

peneliti  dibidang  penelituan  fisika  dan  kimia  serta  dapat  dijadikan

rujukan  penelitian  selanjutnya,  khususnya  dalam  pembuatan  briket

bioarang.

E. Definisi Operasional 

1. Briket Bioarang adalah perubahan material  yang awalnya berupa

serbuk atau bubuk yang sangat halus menjadi material yang lebih besar

dengan campuran perekat tertentu sebagai bahan pengeras yang dibuat

dengan bentuk tertentu dengan teknik pengempresan
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2. Eceng  Gondok  adalah  salah  satu  jenis  tumbuhan  air  yang

mengapung/gulma yang dapat tumbuh dengan cepat pada permukaan

air/rawa,  tidak mempunyai  batang,  daunnya tunggal  berbentuk oval,

pangkal tangkai daun menggelembung, permukaan daunnya licin dan

akarnya merupakan akar serabut

3. Sekam padi adalah hasil  dari  ada proses penggilingan padi yang

dimana sekam padi terkelupas dari butir beras dan berubah menjadi

limbah penggilingan berupa lembaran yang kering, bersisik, dan todak

dapat dimakan

4. Tempurung  kelapa  merupakan  limbah  padat  berasal  dari  hasil

pengolahan kelapa yang telah diambil  daging kelapa yamg diamana

untuk  tempurungnya  dapat  dimanfaatkan  sebagai  bahan  arang  dan

karbon aktif

5. Kadar Air merupakan jumlah air yang terdapat dalam briket setelah

dilakukan  proses  karbonasi  yang  dimana  besar  kecilnya  sangat

berpengaruh terhadap nilai kalor yang ada dalam briket

6. Kadar Abu merupakan bagian yang tersisa dari hasil pembakaran

briket yang memiliki hubungan terhadap nilai kalor briket dimana jika

kadar abu semakin rendah maka kualitas dari briket akan semakin baik

7. Nilai Kalor  merupakan  ukuran besar kecilnya  panas  atau energi

yang dihasilkan oleh briket  yang dimana jika nilai  kalor pada suatu

briket  semangit  tinggi  maka  maka  kualitas  briket  yang  dihasilkan

semakin baik
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8. Kerapatan Massa  merupakan  massa  zat yang terkandung dalam

suatu bagian tertentu pada briket setelah dipanaskan terhadap volume

briket 

9. Laju Pembakaran merupakan prses pengujian bahan bakar padat

seperti pada briket untuk mengetahui lama nyala bahan briket



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Briket Bioarang 

Briket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber

energi  alternatif  yang mempunyai  bentuk tertentu.  Adapun briket  arang

diolah lebih lanjut menjadi bentuk briket (penampilan dan kemasan yang

lebih menarik) yang dapat digunakan untuk keperluan bahan bakar sehari-

hari7. 

Adapun briket  juga  merupakan  gumpalan  yang tersusun dari  bahan

lunak yang dikeraskan. Dimana didalam membuat sebuah briket haruslah

bisa  memenuhi  Standar  Nasional  Indonesia  yang diatur  dalam SNI 01-

62352000,  dimana Syarat  mutu  meliputi  kadar  air  yaitu  maksimal  8%,

bagian yang hilang pada pemanasan 9500℃ maksimal adalah 15%, kadar

abu  maksimal  8%,   kalori   minimal  5000  kal/g.  Banyak  faktor  yang

mempengaruhi  kualitas  hasil  briket,  seperti  perbedaan  komposisi

campuran  antara  bahan  dasar  utama  dan  filler  dapat  mempengaruhi

karakteristik dari briket8. 

Adapun arang merupakan bahan padat  yang berpori  dan merupakan

hasil pengarangan bahan yang mengandung karbon. Dimana sebagian 

7 Ruslinda, Yenni, Fitratul Husna, and Arum Nabila. 2017. “Karakteristik Briket Dari

Komposit  Sampah  Buah,  Sampah Plastik  High  Density  Polyethylene  (Hdpe)  Dan Tempurung
Kelapa  Sebagai  Bahan  Bakar  Alternatif  Di  Rumah  Tangga.”  Jurnal  Presipitasi :  Media

Komunikasi dan Pengembangan Teknik Lingkungan ,14(1), hal : 5-14.

8 Pratama, Aris Adhi, and Dicky Shadewa.  2018. “Pengaruh Komposisi Bahan Dasar

Dan Variasi Jenis Perekat Terhadap Nilai Kalor, Kadar Air, Kadar Abu Pada Briket Campuran
Sekam Padi Dan Tempurung Kelapa.” Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin,1(2),hal : 1-10.

11
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besar  pori-pori  arang  masih  tertutup  oleh  hidrokarbon,  tar,  dan

senyawa organik  lain  yang  komponennya  terdiri  dari  karbon  tertambat

(Fixed  Carbon),  abu,  air,  nitrogen  dan  sulfur.  Sedangkan,  bioarang

merupakan arang (salah satu jenis bahan bakar) yang dibuat  dari  aneka

macam bahan hayati atau biomassa, misalnya kayu, ranting, daun-daunan,

rumput, jerami, ataupun limbah pertanian lainnya. Yang diaman bioarang

juga dapat  digunakan dengan melalui  proses  pengolahan,  salah  satunya

adalah menjadi briket bioarang9. 

Suatu  padatan  yang  dihasilkan  melalui  proses  pemampatan  dan

pemberian  tekanan  dan  jika  dibakar  akan  menghasilkan  sedikit  asap

disebut briket arang atau biorang yang diaman arang yang diolah dengan

sistem pengepresan dan menggunakan bahan perekat, sehingga berbentuk

briket yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari. Adapun, briket

bioarang merupakan salah satu bahan bakar yang berasal dari biomassa.

Kemudian,  briket  bioarang  juga  mempunyai  beberapa  kelebihan

dibandingkan arang biasa (konvensional) antara lain : 

1. Bioarang menghasilkan panas pembakaran yang lebih tinggi

2. Asap yang dihasilkannya lebih sedikit

3. Bentuk dan ukuran bioarang seragam karena dibuat  dengan alat

pencetak

4. Bioarang dapat tampil lebih menarik karena bentuk dan ukurannya

dapat disesuaikan keinginan pembuat

9 Fachry, A Rasyidi, Tuti Indah Sari, Arco Yudha Dipura, and Jasril Najamudin. 2010.

“Mencari Suhu Optimal Proses Karbonisasi Dan Pengaruh Campuran Batubara Terhadap Kualitas
Briket Eceng Gondok.” Teknik Kimia,17(2), hal : 55-67.
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5. Proses  pembuatannya  menggunakan  bahan  baku  yang  tidak

menimbulkan masalah lingkungan10. 

Adapun salah satu cara meningkatkan sifat fisik dari suatu bahan bakar

padat  adalah  kompaksi  atau  pembriketan.  Hal  ini  dimaksudkan  untuk

memudahkan  pengunaannya  serta  kemudahan  dalam  transportasi  dan

penyimpanannya.  Dimana pembriketan ini dapat meningkatkan densitas

energinya  serta  karakteristik  pembakarannya.  Untuk  biobriket  yang

berkualitas  mempunyai  ciri  seperti  tekstur  halus,  tidak  mudah  pecah,

keras,  aman  bagi  manusia  dan  lingkungan,  serta  memiliki  sifat-sifat

penyalaan yang baik. Adapun sifat untuk penyalaan ini diantaranya mudah

menyala, waktu nyala cukup lama, tidak menimbulkan jelaga, asap sedikit

dan cepat hilang serta nilai kalor yang cukup tinggi. Pemanfaatan briket

biomasa  secara  termal  dapat  berupa  proses  pirolisis,  gasifikasi  dan

pembakaran biasa11. 

Adapun  keuntungan  dari  bentuk  briket  yang  dicetak  yaitu,  ukuran

dapat  disesuaikan  dengan  kebutuhan,  porositasnya  dapat  diatur  untuk

memudahkan  pembakaran,  serta  mudah  dibakar  sebagai  bahan  bakar.

Dalam  pengolahannya  menjadi  biobriket  memiliki  tujuan  untuk

meningkatkan karakteristik bahan baku yang digunakan serta nilai kalor

dari biomassa tersebut12.

10 Ruslinda, Yenni, Fitratul Husna, and Arum Nabila. 2017. “Karakteristik Briket Dari

Komposit  Sampah  Buah,  Sampah Plastik  High  Density  Polyethylene  (Hdpe)  Dan Tempurung
Kelapa  Sebagai  Bahan  Bakar  Alternatif  Di  Rumah  Tangga.”  Jurnal  Presipitasi :  Media

Komunikasi dan Pengembangan Teknik Lingkungan ,14(1), hal : 5-14.

11 Mangalla, Lukas Kano, Abd. Kadir,  and Kadir.  2019. “Biobriket Karbonisasi  Dari

Cangkang Mete Dan Sekam Padi Untuk Energi Berkelanjutan.”DINAMIKA : Jurnla Ilmiah Teknik

Mesi, 10(2), hal : 1-6

12 Iriany,  Meliza,  Firman  Abednego  S.  Sibarani,  and  Irvan.  2016.  “Pengaruh
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Pada umumnya briket arang dibuat dengan  menyertakan pengempaan

dan  bahan  pengikat  dalam  proses  dengan  tujuan  untuk  meningkatkan

kerapatan  dan  penyeragaman  bentuk  dengan  bentuk  yang  seragam.

Besarnya kerapatan suatu briket dipengaruhi oleh besarnya tekanan kempa

yang diberikan ketika pencetakan. Dimana, semakin tinggi tekanan yang

diberikan maka semakin rapat briket arang yang dihasilkan. Adapun juga

jika briket semakin seragam untuk ukuran serbuk arang dalam membuat

briket  arang  maka  akan  menghasilkan  kerapatan  yang  semakin  tinggi.

Kemudian  kerapatan  juga  mempengaruhi  keteguhan  tekan,  lama

pembakaran, dan mudah tidaknya briket pada saat akan dinyalakan. Jika

kerapatan  briket  terlalu  tinggi  maka  dapat  mengakibatkan  briket  sulit

terbakar, sedangkan jika briket yang memiliki kerapatan yang tidak terlalu

tinggi maka akan memudahkan pembakaran. Dimana hal ini dikarenakan

semakin besar rongga udara atau celah yang dapat  dilalui  oleh oksigen

dalam proses pembakaran.  Briket dengan kerapatan yang terlalu rendah

dapat  mengakibatkan  briket  yang  dihasilkan  cepat  habis  dalam

pembakaran karena bobot briketnya lebih rendah13. 

Dalam pembuatan briket dengan  mencampurkan bahan-bahan yang

memiliki  nilai  karbon tinggi dan dengan memanfatkannya pada tekanan

tertentu serta memanaskan pada suhu tertentu sehingga kadar airnya bisa

ditekan  seminimum  mungkin  sehingga  dihasilkan  bahan  bakar  yang

Perbandingan  Massa  Eceng  Gondok  Dan  Tempurung  Kelapa  Serta  Kadar  Perekat  Tapioka
Terhadap Karakteristik Briket.” Jurnal Teknik Kimia USU,5(1), hal : 20–26

13 Siregar,  Ahmad  Rifai,  Lukman  Adlin  Harahap,  and  Sulastri  Panggabean.  2015.

“Pemanfaatan Sekam Padi Dan Limbah Teh Sebagai Bahan Briket Arang Dengan Perekat Tetes
Tebu.” Jurnal Rekayasa Pertanian dan Peternakan,3(3),hal : 396-402.
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memiliki  densitas yang tinggi dengan nilai  kalor yang tinggi serta asap

buangan yang minimum. Dalam pembuatan briket biomassa memerlukan

penambahan bahan perekat  hal  ini  diperlukan untuk meningkatkan sifat

fisik dari briket tersebut. Adanya penambahan kadar perekat yang sesuai

pada  pembuatan  briket  akan  meningkatkan  nilai  kalor  briket  tersebut.

Dimana, jenis perekat yang digunakan pada pembuatan briket berpengaruh

terhadap kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor bakar, kadar air, dan kadar

abu.  Penggunaan  jenis  dan  kadar  perekat  pada  pembuatan  briket

merupakan salah satu faktor penting dalam pembuatan briket14.

Berdasarkan  metode pembuatannya, briket terbagi menjadi dua jenis

yaitu briket bioarang dan biobriket. Briket bioarang dibuat melalui proses

pengarangan dari bahan utama sedangkan biobriket tidak melalui proses

pengarangan.  Briket  dengan  kualitas  yang  baik  memiliki  sifat  seperti

tekstur yang halus, tidak mudah pecah, keras, penyalaan yang baik, aman

bagi manusia dan lingkungan15.

Adapun  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  sifat  briket  arang  adalah

berat jenis bahan bakar atau jenis serbuk arang, kehalusan serbuk, suhu

karbonisasi dan tekanan yang dilakukan pada saat dilakukan percetakan.

Selain itu, percampuran formula dengan briket juga mempengaruhi sifat

briket. Dimana, syarat briket yang baik adalah briket yang permukaannyaa

14 Pane, Julham Prasetya, Erwin Junary, and Netti Herlina. 2015. “Pengaruh Konsentrasi

Perekat Tepung Tapioka Dan Penambahan Kapur Dalam Pembuatan Briket Arang Berbahan Baku
Pelepah Aren (Arenga Pinnata).” Jurnal Teknik Kimia,4(2), hal : 32-38.

15 Sukowati,  Dwi,  Triat  Adi  Yuwono,  and  Asti  Dewi  Nurhayati.  2019.  “Analisis

Perbandingan  Kualitas  Briket  Arang  Bonggol  Jagung  dengan  Arang  Daun  Jati.”  PENDIPA

Journal of Science Education ,3(3), hal : 142–45.



16

halus dan tidak meningalkan bekas hitam ditangan. Selain itu juga sebagi

bahan  bakar,  briket  juga  harus  memenuhi  kriteria,  yaitu  seperti  mudah

dinyalakan,  tidak  mengeluarkan  asap,  kedap  air  dan  hasil  pembakaran

tidak  berjamur  bila  disimpan  lama,  emisi  gas  hasil  pembakaran  tidak

beracun, menunjukkan upaya laju  pembakaran (waktu, laju pembakaran

dan suhu pembakaran) yang baik. Kemudian, mutu briket yang baik adalah

briket yang memenuhi standar mutu agar dapat digunakan sesuai dengan

kebutuhannya. Sifat-sifat penting dari briket yang mempengaruhi kualitas

bahan bakar adalah sifat fisik dan kimia16.

B. Biomassa 

Biomassa adalah komposisi bahan organik yang komplek yang terdiri

dari karbohidrat, lemak, protein, dan mineral lain seperti sodium, fosfor,

kalsium,  dan  besi.  Sedangkan  komponen  utama  biomassa  terdiri  dari

selulosa dan lignin.  Penggunaan limbah biomassa merupakan salah satu

alternatif  yang  bisa  dilakukan  mengingat  potensi  sektor  pertanian  yang

sangat kaya sekali di Indonesia dan limbah biomassa yang dihasilkan pun

juga  sangat  melimpah.  Limbah  biomassa  umumnya  terdiri  dari  limbah

padat, limbah cair, dan limbah gas. Tapi, pada umumnya limbah biomassa

yang  banyak  digunakan  sebagai  bahan  bakar  briket  adalah  limbah

biomassa  padat  misalnya  seperti  sekam  padi,  sekam  kopi,  tempurung

kelapa, serbuk kayu, dan banyak lagi limbah biomassa lainnya17.

16 Manisi,  LLa,  and  Abd  Kadir.  2019.  “Pengaruh  Variasi  Komposisi  Terhadap

Karakteristik Briket Campuran Sekam Padi Dan Kulit Jambu Mete.” ETHALPY:  Jurnal Ilmiah

Mahasiswa Teknik Mesin,4(2),hal:60-67.

17 Setyawan, Bagus, and Rosiana Ulfa. 2019. “Analisis mutu briket arang dari limbah
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Biomassa juga merupakan campuran bahan organik yang kompleks,

terdiri dari karbohidrat, lemak, protein dan mineral lain yang jumlahnya

sedikit seperti sodium, fosfor, kalsium dan besi. Dimana, komponen utama

tanaman  biomassa  adalah  karbohidrat  (berat  kering  ±  75%),  lignin  (±

25%),  namun  dalam  beberapa  tanaman  komposisinya  dapat  berbeda.

Energi biomassa dapat dijadikan sumber energi alternatif pengganti bahan

bakar fosil (minyak bumi). Adapun beberapa sifat biomassa antara lain :

dapat diperbaharui (renewable resources), relatif tidak mengandung unsur

sulfur  sehingga  tidak  menyebabkan  polusi  udara  dan  juga  dapat

meningkatkan  efisiensi  pemanfaatan  sumber  daya  hutan  dan  pertanian.

Biomassa yang digunakan secara  langsung sebagai  bahan bakar  kurang

efisien. Oleh karena itu, energi biomassa harus diubah dulu menjadi energi

kimia yang disebut bioarang. Bioarang inilah yang memilki  nilai  kalori

lebih  tinggi  serta  bebas  polusi  bila  digunakan  sebagai  bahan  bakar.

Disamping dapat mereduksi limbah, jika dikelola dengan baik biomassa

memiliki  potensi  yang  tinggi  untuk  dapat  digunakan  menjadi  sumber

energi alternatif dalam bentuk briket18.

Komposisi elementer biomassa bebas abu dan bebas air kira-kira 53%

massa karbon, 6% hidrogen dan 42% oksigen, serta sedikit nitrogen, fosfor

dan  belerang  (biasanya  masing-masing  kurang  dari  1%).  Adapun,

biomassa  campuran  kulit  kopi  dan  tempurung kelapa  dengan perekat  tepung tapioka.”  Jurnal

Pendidikan Biologi dan Terapan, 4(02), hal : 110-120.

18 Faizal, M, Muhamad Saputra, and Fernando Ario Zainal. 2015. “Pembuatan Briket

Bioarang  Dari  Campuran  Batubara  Dan  Biomassa  Sekam  Padi  Dan  Eceng  Gondok.”  Jurnal

Teknik Kimia,21(4), hal : 27-38.
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Keunggulan  lain  dari  biomassa  adalah  harganya  yang  lebih  murah

dibandingkan  dengan sumber  energi  lainnya.  Dimana  kondisi  ini  dapat

terjadi karena jumlahnya yang sangat melimpah dan umumnya merupakan

limbah dari  suatu aktivitas masyarakat.  Namun demikian,  dengan range

nilai  kalor  antara  3.000–4.500 cal/gr,  energi  yang dikandungnya  masih

sangat  potensial  untuk  dimanfaatkan  terutama  dalam  membangkitkan

energi  panas.  Biomassa juga dikategorikan sebagai  bahan bakar  karbon

netral19.

C. Eceng Gondok 

Eceng  gondok  (Eichornia  crassipes)  merupakan  salah  satu  jenis

tumbuhan air  yang mengapung/gulma yang dapat  tumbuh dengan cepat

(3%/ hari) pada permukaan air/ra wa. Eceng gondok memiliki kecepatan

tumbuh yang tinggi sehingga tumbuhan ini dianggap sebagai gulma yang

merusak lingkungan perairan.  Adapun pertumbuhan eceng gondok yang

sangat cepat disebabkan oleh air yang mengandung nutrien yang tinggi,

terutama  yang  kaya  akan  nitrogen,  fosfat  dan  potassium.  Hal  ini

mengakibatkan  berbagai  kesulitan  seperti  terganggunya  transportasi,

penyempitan  sungai,  dan  masalah  lain  karena  penyebarannya  yang

menutupi permukaan sungai/perairan20.

Eceng  gondok  (Eichhorni  crassipes) adalah  tanaman  yang  hidup

mengapung di permukaan air dan  berakar di dasar kolam atau rawa jika

19 Labania, Hosiana, and Anis Nismayanti. 2014. “Studi Uji Karakteristik Fisis Briket

Bioarang Sebagai Sumber Energi Alternatif.”Online Jurnal of Natural Science,3(1), hal : 89-98.

20 Balong, Sulistiawati, Ishak Isa, and Hendri Iyabu. 2016.“Karakterisasi Biobriket dari

Eceng Gondok (eichornia crassipes) Sebagai Bahan Bakar Alternatif.” Jurnal entropi, 11(2), hal :
147-152.
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airnya  dangkal.  Tingginya  sekitar  0,4-0,8  meter.  Eceng  gondok  tidak

mempunyai batang. Dimana daunnya tunggal dan berbentuk oval, ujung

dan  pangkalnya  meruncing,  pangkal  tangkai  daun  menggelembung,

permukaan  daunnya  licin  dan  berwarna  hijau.  Bunganya  termasuk

majemuk,  berbentuk  bulir,  kelopaknya  berbentuk  tabung.  Akarnya

merupakan  serabut.  Eceng  gondok  (Eichhornia  crassipes) berkembang

biak  dengan  cara  vegetatif  maupun  generative.  Pada  umumnya  eceng

gondok tumbuh dengan cara vegetatif yaitu, dengan menggunakan stolon.

Dimana  stolon  yang  terbawa  arus  sungai/rawa  akan  terus  berkembang

menjadi eceng gondok dewasa. Eceng gondok juga dapat berkembang dua

kali  lebih  cepat  dengan  menggunakan  cara  vegetatif  sekitar  7-10  hari.

Dimana,  Hasil  penelitian  Badan  Pengendalian  Dampak  Lingungan

menganalisa bahwa satu batang eceng gondok dapat berkembang seluas ±

1  m
2 dalam kurung waktu  52  hari.  Suhu ideal  yang dibutuhkan  eceng

gondok untuk tumbuh berkisar antara 28˚C dengan keasaman (pH) antara

412. Adapuan kandungan dari kimia eceng gondok dimana Selulosa 60%,

Hemiselulosa 8%, dan Lignin 17%21.

Pada umumnya,  kebanyakan orang hanya mengenal  tanaman eceng

gondok  sebagai  tanaman  yang  hidup  diatas  permukaan  air  yang

mengganggu.  Selain  mengganggu  lingkungan  air  misalnya  kolam,  juga

ternyata  mengganggu  habitat  air.  Hal  ini  dikarenakan  tanaman  enceng

gondok  ini  bisa  menyerap  oksigen  yang  ada  didalam  air  yang  artinya

21 Herawaty,  Netty,  Rifdah  Rifdah,  and  M.  Aditya  Pratama.  2018.  “Pembuatan

Biogasoline Dari Limbah Ampas Tebu Dan Eceng Gondok Dengan Proses Thermal Catalytic.”
Jurnal Distilasi,2(2),hal : 15-22.
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menyedot  oksigen dari  ikan-ikan dan hewan air  lainnya untuk bernafas

yang  ada  disekitar  tanaman  eceng  gondok.  Selain  itu,  tanaman  eceng

gondok juga memiliki manfaat untuk mudah dibentuk menjadi kerajinan

Kebanyakan  kerajinan  dari  eceng  gondok  dijadikan  furniture  rumah

tangga,  meubel,  hiasan,  dan  bentuk  lain.Adapun  pada  enceng  gondok

terdapat  senyawaSiO2,  Ca,  Mg,  K,  Na,  Cl,  Cupper  (Cu),  Mn,  dan  Fe.

Dimana, Akar dari enceng gondok mempunyai senyawa sulfate dan fosfat,

pada  daunnya  terdapat  senyawa  carotin  serta  bunganya  mengandung

delphinidin-3-diglucosida22.

Enceng gondok yang berada di perairan Indonesia, mempunyai bentuk

dan  ukuran  yang  beraneka  ragam,  mulai  dari  ketinggian  beberapa

sentimeter sampai 1,5 meter,  dengan diameter mulai dari 0,9 sentimeter

sampai  1,9  sentimeter.  Enceng  gondok dewasa,  terdiri  dari  akar,  bakal

tunas,  tunas  atau  stolon,  daun,  petiole,  dan  bunga.  Daun-daun  enceng

gondok berwarna hijau terang berbentuk telur yang melebar atau hampir

bulat  dengan  garis  tengah  sampai 15 sentimeter. Pada bagian tangkai

daun terdapat masa yang menggelembung yang berisi serat seperti karet

busa. Kelopak bunga berwarna ungu muda agak kebiruan. Setiap kepala

putik  dapat  menghasilkan  sekitar  500  bakal  biji  atau  5000  biji  setiap

tangkai bunga, sehingga enceng gondok dapat berkembang biak dengan

dua  cara,  yaitu  dengan  tunas  dan  biji.  Adapun  komposisi  kimia  dari

enceng gondok tergantung pada kandungan unsur hara tempatnya tumbuh,

22 Kartikasari,  Dwi.  2017.  “Kajian  Bahan  Tambah  Aternatif  Serat  Eceng  Gondok

Terhadap Campuran Latasir Sand Sheet Kelas A Spesifikasi Seksi-6 2010 Bina Marga.”Jurnal

UkaRsT, 1(1), hal : 64-73.
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dan sifat daya serap tanaman tersebut. Enceng gondok mempunyai sifat-

sifat  yang  baik  antara  lain  dapat  menyerap  logam-logam  berat  dan

senyawa sulfide.  Selain  itu  mengandung  protein  lebih  dari  11,5%,  dan

mengandung  selulosa  yang lebih  tinggi  dan  besar  dari  non selulosanya

seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain23. 

Tumbuhan  eceng  gondok  sangat  cepat  berkembang  dilahan  yang

perairannya terkena limbah, karena tumbuhan ini dapat mengikat logam

berat didalam air. Pertumbuhan eceng gondok dapat mencapai 1,9% per

hari dengan tinggi antara 0,3-0,5 m. Pesatnya pertumbuhan eceng gondok

mengakibatkan  berbagai  kesulitan  seperti  terganggunya  transportasi,

penyempitan  sunga  dan  masalah  lainnya.  Nilai  kalor  yang  dihasilkan

briket arang eceng gondok yaitu 4341,67 kj/kg. Eceng gondok memiliki

kandungan  air  yang  sangat  besar  hingga  90%  dari  berat  tanaman

sebenarnya.  Dalam  10  kg  eceng  gondok  setelah  dikeringkan  beratnya

hanya 1 kg24. 

Tanaman Eichornia crassipes atau lebih dikenal dengan eceng gondok

merupakan  salah  satu  tanaman  gulma  yang  tumbuh  di  air.  Diaman,

mekanisme pertumbuhan tanaman ini dapat cukup cepat yaitu hingga tiga

persen per hari. Eceng gondok juga dapat tumbuh dengan subur di daerah

yang tidak mengalir  atau aliran pada daerah tersebut tidak terlalu cepat.

23 Nurlela.2015.”Briket  Batu  Bara  Dengan  Peculut  Eceng  Gondok  Dengan  Perekat

Tapioka”, Jurnal Media Teknik, 12(1),hal : 13-23

24 Purwazi, Ahmad Irvan, Rachmat Boby Kuncoro, Rezky Dwi Atmaja, and Ari Susandy

Sanjaya.  2018.  “Analisa  Perbandingan  Persentase  Perekat  Terhadap  Nilai  Uji  Kalor  Dan
Proksimat Biobriket Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) Menggunakan Metode Karbonisasi.”
Jurnal Intergrasi Proses, 7(1), hal : 20-25.
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Daerah yang sering ditumbuhi oleh eceng gondok diantaranya rawa-rawa,

waduk, danau, dan sungai yang alirannya tenang. Pertumbuhan pada eceng

gondok dapat  mengganggu lingkungan  disekitarnya  seperti  transportasi,

penyempitan sungai dan masalah lain karena penyebarannya yang dapat

menutupi  permukaan  perairan.  Kandungan  dalam  eceng  gondok  terdiri

dari  beberapa  komponen diantaranya  adalah  belerang,  kalsium,  karbon,

kalium,  hidrogen,  mangan  dan  lainnya.  Untuk jumlah  kandungan  yang

terdapat  pada eceng gondok tergantung pada unsur hara dimana tempat

tumbuhya dan kemampuan menyerap tanaman tersebut.  Tanaman eceng

gondok  juga  dapat  menyerap  logam  berat  dan  senyawa  sulfida,

mengandung  protein  lebih  dari  11,5%,  dan  selulosa  yang  lebih  tinggi

dibandingkan non selulosanya seperti lignin, abu, lemak dan zat-zat lain25.

Dimana,  Selulosa  merupakan  penyusun  utama  dinding  sel  dan

termasuk  polimer  glukosa  dengan ikatan  β-1,4  glukosida  dalam  rantai

panjang  lurus.  Adapun  lignin  merupakan  komponen  yang  sangat  sulit

didegradasi.  Komposisi  pada  lignin  terdiri  dari  polimer  aromatik  yang

unitnya dihubungkan oleh ikatan eter dan karbon-karbon. Adapun fungsi

utama  lignin  pada  tumbuhan  adalah  memperkuat  struktur  pada

tumbuhan26. 

25 Faizal, M, Muhamad Saputra, and Fernando Ario Zainal. 2015. “Pembuatan Briket

Bioarang  Dari  Campuran  Batubara  Dan  Biomassa  Sekam  Padi  Dan  Eceng  Gondok.”  Jurnal

Teknik Kimia,21(4), hal : 27-38.

26 Wilda,  A.  Naufala,  and  Ellina  S.  Pandebesie.2015.”Hidrolisis  Eceng  Gondok dan

Sekam Padi untuk Menghasilkan Gula Reduksi sebagai Tahap Awal Produksi Bioetanol”, Jurnal

Teknik Lingkungan, 4(2), hal : 109-113
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Tanaman eceng gondok sebagai tanaman yang hidup diatas permukaan

air selain mengganggu lingkungan air juga ternyata mengganggu habitat

air. Karena tanaman enceng gondok ini bisa menyerap oksigen yang ada

didalam air. Yang artinya menyedot oksigen dari ikan-ikan dan hewan air

lainnya untuk bernafas yang ada disekitar tanaman eceng gondok. Enceng

gondok  memiliki  UnsurSiO2,  Calsium  (Ca),  Magnesium (Mg),  Kalium

(K), Natrium (Na), Chlorida (Cl), Cupper (Cu), Mangan (Mn), Ferum (Fe)

dan masih banyak lagi. Pada akarnya terdapat senyawa sulfate dan fosfat.

Daunnya kaya senyawa carotin dan bunganya mengandung delphinidin-3-

diglucosida.  Dengan  seluruh  kandungan  kimia  yang  ada  itu,  enceng

gondok dapat menyembuhkan tenggorokan yg terasa panas, kencing yang

tidak  lancar,  biduran,  bisul  dan  lain  sebagainya.  Kandungan  senyawa

penting tersebut terdapat diseluruh organ tanaman dari akar sampai daun

dapat  dimanfaatkan  sebagai  bahan  oba-obatant  tradisional  dan  bahkan

bunganya  yang  menawan  juga  bagus  dijadikan  bahan  obat-obatan

tradisional27.

D. Sekam Padi 

Padi  adalah  makanan  pokok  masyarakat  Indonesia,  maka  dari  itu

melimpahnya produksi padi membawa kesejahteraan bagi manusia. Akan

tetapi  dengan berlimpahnya produksi padi,  limbah yang dihasilkan juga

melimpah. Hampir semua sekam padi yang diproduksi di negara ASEAN

dibuang atau terbuang begitu saja. Dimana, untuk pemanfaatannya masih

27Kartikasari,  Dwi.  2017.  “Kajian  Bahan  Tambah  Aternatif  Serat  Eceng  Gondok

Terhadap Campuran Latasir Sand Sheet Kelas A Spesifikasi Seksi-6 2010 Bina Marga.”Jurnal

UkaRsT, 1(1), hal : 64-73.
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sedikit  yang  dilakukan  untuk  mengurangi  dampak  lingkungan  yang

dihasilkan dari limbah sekam padi. Pada proses penggilingan beras, sekam

akan terpisah  dari  butir  beras  dan menjadi  limbah penggilingan.  Untuk

sekam padi juga dikategorikan sebagai biomassa. Dari proses penggilingan

padi biasanya diperoleh sekam berkisar 20–30%, dedak berkisar 8–15 %

dan beras giling berkisar 50–63,5% data bobot awal gabah. Limbah yang

berasal dari pengolahan hasil pertanian secara umum memiliki kandungan

gizi  yang  tinggi  dan  tingginya  kandungan  pati  yang  menghasilkan

senyawa yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman28.

Sekam padi juga memiliki lapisan keras yang meliputi kariopsis yang

terdiri  dari  dua  belahan  yang  disebut  lemma  dan  palea  yang  saling

bertautan. Dimana, sekam padi yang dikategorikan sebagai biomassa juga

dapat  digunakan untuk berbagai  kebutuhan seperti  bahan baku industri,

pakan  ternak  dan  energi  atau  bahan  bakar.  Kemudian  dari  proses

penggilingan  padi  biasanya  diperoleh  sekam sekitar  20-30% dan  beras

giling antara 50-63,5% yang dimana merupakan data bobot awal gabah29.

Dimana  sebagai  negara  agraris,  produksi  sekam  padi  di  Indonesia

mencapai 75.397.841 ton sedangkan di Jawa Barat mencapai 11.373.144

ton pada tahun 2015. Sekam padi juga merupakan salah satu produk yang

dihasilkan dari proses penggilingan padi dan dapat dimanfaatkan sebagai

28 Rahmiati,  Filda,  Grace  Amin,  and  Emilius  German.  2019.”Pelatihan  Pemanfaatan

Limbah Padi Menjadi Arang Sekam untuk Menambah Pendapatan Petani”,  Agrokreatif  Jurnal

Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, 5(2), hal : 159–64.

29 Bhakti, Caraka Putra, Abdul Lathifudin Ghafur, Riswanda Ardan Setiawan, and Ari

Widodo.  2019.  “Pelatihan  dan  pemanfaatan  sekam  padi  menjadi  briket  bioarang  di  Desa
Kemranggon, Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara.”  Jurnal Pemberdayaan,  3(1), hal :
117-122.
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bahan pembuatan briket. Pada umumnya sekam padi dapat dimanfaatkan

secara  langsung  akan  tetapi  bentuknya  yang  kurang  kompak  sehingga

menyebabkan  kurang  efisien  dalam  penggunaannya  dan  memerlukan

banyak  tempat  dalam  penyimpanan  sekam  padi  maka  dari  itu,  briket

merupakan salah satu bentuk dalam pemanfaatan sekam padi30.

Adapun salah satu bahan baku yang memungkinkan untuk membuat

briket adalah sekam padi. Dimana, untuk pemanfaatan limbah sekam padi

saat ini hanya dapat dimanfaatkan sebagai pengganti media tanam, bahan

bakar untuk proses pembakaran bata, alas kandang ayam, abu gosok, dan

membuat  tungku.  Sekam padi  memiliki  sifat-sifat  dan kandungan yang

baik  di  dalamnya  antara  lain  bahan  baku  industri  kimia  terutama

kandungan  zat  kimia,  bahan  baku  industri  bahan  bangunan  terutama

kandungan  silica  (SiO2)  yang  dapat  digunakan  untuk  campuran  pada

pembuatan semen, portland, bahan isolasi dan campuran pada industri bata

merah,  dan sumber energi panas karena kadar selulosanya cukup tinggi

sehingga dapat memberikan pembakaran yang merata dan stabil31.

Beberapa biomassa memiliki potensi yang cukup besar adalah limbah

kayu, sekam padi, jerami, ampas tebu, tempurung kelapa, cangkang sawit,

kotoran  ternak,  dan  sampah  kota.  Energi  biomassa  dengan  metode

pembriketan adalah mengkonversi bahan baku padat menjadi suatu bentuk

kompaksi  yang  lebih  mudah  untuk  digunakan.  Penggunaan  biobriket

30 Affandi,  Komala A, Sri Suryaningsih,  and Otong Nurhilal.  “Analisa Ukuran Butir

Briket  Campuran Sekam Padi Dengan Cangkang Kopi Terhadap Laju Pembakaran Dan Emisi
Karbon Monoksida (CO).” Jurnal Material dan energy Indonsesia,8(1), hal : 44-48.

31 Nurhilal, Mohammad, and Roy Aries Permana Tarigan. “Karakteristik Briket Arang

Sekam Padi dan Arang Kulit Bawang Putih.” Medika TeknikaJurnal Teknologi,12(2), hal : 67-79.
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sebagai  bahan  bakar  merupakan  salah  satu  solusi  alternatif  untuk

menghemat  pemakaian  bahan  bakar  fosil  dalam  penggunaan  secara

berkelanjutan  dapat  mengurangi  dampak  emisi  karbon.  Dengan

melimpahnya sekam padi di  Indonesia tak jarang hanya menjadikannya

sebagai  limbah  dari  proses  penggilingan  padi  pertanian,  limbah  sekam

padi  tersebut  tidak  dimanfaatkan  secara  bijaksana.  Dengan  tingkat

konsumsi  masyarakat  Indonesia  terhadap  minyak  rata–rata  naik  6%

pertahun.  Hal  ini  diperkirakan  akan  terus  meningkat  pada  tahun

berikutnya,  sehingga mengakibatkan persediaan minyak bumi Indonesia

semakin menipis. Untuk menghindari hal tersebut, diperlukan suatu usaha

untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku minyak tersebut

dengan cara memanfaatkan sumber energi alternatif terbarukan yang ada

diaman salah satunya ialah dengan memanfaatkan sekam padi menjadikan

biobriket32.

Pengolahan  arang  sekam padi  menjadi  briket  merupakan  salah  satu

cara pengemasan sekam padi yang efektif.  Dimana, briket arang sekam

padi  dapat  menyimpan  energi  kalor  rata-rata  sebesar  4384.043  kJ/kg

dengan  peningkatan  kandungan  energi  briket  arang  sekam  padi  dapat

dilakukan dengan menambahkan jenis biomassa lain dengan nilai energi

kalor yang tinggi33.

32 Allo,  Junianto  Seno  Tangke,  Andri  Setiawan,  and  Ari  Susandy  Sanjaya.  2018.

“Pemanfaatan Sekam Padi Untuk Pembuatan Biobriket Menggunakan Metode Pirolisa.”  Jurnal

Chemurgy,2(1), hal : 17-23.

33 Yayah, Yuliah, Sri Suryaningsih, and Khoirima Ulfi.  2017. “Penentuan Kadar Air

Hilang dan Volatile Matter pada Bio-briket dari Campuran Arang Sekam Padi dan Batok Kelapa.”
Jurnal Ilmu dan Inovasi Fisika 1(1): 51–57.
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E. Tempurung Kelapa 

Tempurung  kelapa  merupakan  sumber  energi  alternatif  yang

melimpah  dengan  kandungan  energi  yang  relatif  besar,  bahan  bakunya

mudah  didapatkan  dan  dapat  digunakan  oleh  masyarakat  tanpa

mengeluarkan  biaya  yang  besar.  Tempurung  kelapa  dapat  digunakan

sebagai bahan bakar yang lebih ramah lingkungan seperti sebagai  bahan

bakar  pada  rumah  tangga. Dimana untuk penggunaan tempurung kelapa

sebagai bahan bakar langsung kurang praktis  karena menghasilkan asap

yang  banyak dan oleh  karena  itu  harus  diolah  terlebih  dahulu  menjadi

briket34. 

Tempurung kelapa juga merupakan lapisan keras yang terletak di

bagian dalam kelapa setelah sabut. Dimana, tempurung kelapa memiliki

lapisan keras dengan ketebalan antara 3 mm sampai dengan 5 mm. denan

banyaknya  kandungan  silikat  (SiO2)  yang  terdapat  pada  tempurung

menyebabkan  sifatnya menjadi  keras  untuk berat  total  buah kelapa,  15

sampai 19% diantaranya merupakan berat tempurung35.

Tempurung kelapa juga merupakan salah satu bahan karbon aktif

yang  kualitas  cukup  baik  dijadikan  arang  aktif.  Struktur  keras  pada

tempurung kelapa disebabkan oleh adanya kakndungan silikat (SiO2) yang

cukup tinggi  kadarnya.  Dimana bagian dari  buah kelapa yang memiliki

34 Arbi, Yaumal, Eka Rahmatul Aidha, and Linda Deflianti. 2018. “Analisis Nilai Kalori

Briket Tempurung Kelapa Sebagai Bahan Bakar Alternatif Di Kecamatan Sipora Utara Kabupaten
Mentawai.” Jurnal Pendidikan teknologi Kejujuran, 1(3), hal : 119-123.

35Iriany, Firman Abednego Sarwedi Sibarani, and Meliza. 2016.“Pengaruh Perbandingan

Tempurung  Kelapa  Dan  Eceng  Gondok Serta  Variasi  Ukuran  Partikel  Terhadap  Karakteristik
Briket”, Jurnal Teknik Kimia USU, 5(3), hal : 56–61
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fungsi secara biologis ialah sebagai pelindung inti buah, dimana terletak

dibagian dalam sabut, dengan ketebalan antara 3-5 mm. Tempurung kelapa

juga dikelompokkan sebagai jenis kayu keras tetapi memiliki kandungan

lignin yang lebih tinggi dan kandungan selulosa yang lebih rendah dengan

kandungan  cellulose,  hemicellulose  dan  lignin.  Kemudian,  tempurung

kelapa  juga  mengandung karbon sebesar  75-95% ,  H 2O sebesar  8,7%,

Nitrogen sebesar 2,9%, Oksigen 7,0%, dan PH 6,4%.36. 

Adapun penggunaan arang tempurung kelapa telah lama dilakukan

dan telah menjadi  bahan kajian lanjut  untuk penelitian.  Dari  komposisi

kimia  tempurung kelapa  itu  sendiri  yang terdiri  dari  74,3%C, 21.9%O,

0.2%Si,  1.4%K,  0.5%S  dan  1.7%  menjadikannya  berpeluang  sebagai

bahan bakar dan sumber karbon aktif. Kemudian, arang tempurung kelapa

dapat dibentuk menjadi briket atau pelet melalui proses pemadatan. Untuk

memahami sifat dan karakteristik tempurung kelapa yang sesuai sebagai

bahan  bakar  maka  perlu  difahami  mengenai  sifat  fisik  dan  kimianya

seperti  bahan  campuran  (moisture),  kerapatan,  struktur,  morfologi  dan

termal.  Dimana,  perubahan  tempurung  kelapa  menjadi  arang  dilakukan

melalui  proses  prirolisis  (pemanasan).  Selanjutnya,  ada  proses  pirolisis

unsur-unsur  bukan  karbon  seperti  hydrogen  (H)  dan  oksigen  (O)  akan

hilang  hingga  menyisakan  sebanyak  mungkin  karbon  (C)  dalan  bahan

karena itu proses ini juga disebut karbonisasi. Adapun, tempurung kelapa

memiliki  sifat  difusi  termal  yang baik dibandingkan dengan bahan lain

36 Muhlis,  Ahmad  Marzuki,  Sahara  Sahara,  and  Nurul  Fuadi.  2019.  “Uji  Kualitas

Biobriket Campuran Tempurung Kelapa, Tongkol Jagung, Dan Sekam Padi Dengan Tepung Sagu
Sebagai Perakat.” JFT : Jurnal Fisika dan Terapannya,6(1), hal : 16-25.
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seperti  kayu  sehingga  menjadikannya  memiliki  peluang  besar  sebagai

bahan bakar pengganti. Kualitas tempurung kelapa yang baik adalah yang

tua dan kering (selain tentunya bersih dari pengotor) karena itu dilakukan

proses pengeringan (penjemuran). Dimana, untuk tempurung kelapa yang

tua ditunjukan oleh warna penampang tempurung yang gelap kecoklatan

dan  berubah  menjadi  berwarna  kehitaman  setelah  dikeringkan  yang

dimana  dari  warna  gelap  mengindikasikan  sedikitnya  kandungan bahan

pencampur (moisture) didalam bahan tmpurung. Sifat termal briket arang

tempurung  kelapa  berhubungan  erat  dengan  jumlah  pori  dan  ukuran

partikelnya. Dengan demikian parameter proses pembentukan seperti suhu

pada proses pirolisis, tekanan (pada proses pemadatan) dan pembentukan

serbuk pada proses penggilingan sangat menentukan distribusi pori-pori

dan kerapatannya37.

F. Bahan Perekat 

Perekat merupakan sebuah bahan yang mempunyai kemampuan untuk

menggabungkan dua benda melalui  ikatan  permukaan.  Dimana,  perekat

memiliki  beberapa nama lain seperti  glue,  mucilage,  paste,  dan cement.

Pada sifat serbuk arang cenderung untuk saling terpisah karena itu dengan

bantuan lem atau perekat, partikel arang bisa disatukan dan dicetak sesuai

dengan keinginan. Alan tetapi, permasalahannya ialah terletak pada jenis

bahan  perekat  yang  nantinya  dipilih.  Dimana  pemilihan  jenis  bahan

perekat  yang  dipakai  sangat  berpengaruh  pada  kualitas  briket  ketika

37 Budi,  Esmar.  2011.“Tinjauan  Proses  Pembentukan  dan  Penggunaan  Arang

Tempurung Kelapa Sebagai Bahan Bakar.” Jurnal Penelitian Sains,14(4), hal : 1-5.
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dibakar.  Adapun  faktor  ekonomi  dan  ketersediaannya  di  pasaran  patut

dipertimbangkan secara seksama dikarenakan setiap jenis perekat memiliki

kemampuan untuk mengikat yang berbeda-beda38.

Adapun untuk merekatkan partikel-partikel zat dalam bahan baku pada

proses pembuatan briket yaitu diperlukan zat pengikat sehingga dihasilkan

briket  yang  kompak.  Dimana,  berdasarkan  fungsi  dari  pengikat  dan

kualitasnya, pemilihan bahan pengikat dapat dibagi sebagai berikut:

1. Berdasarkan  sifat  /  bahan  baku  perekatan  briket,  karakteristik

bahan baku perekatan untuk pembuatan briket adalah sebagai berikut : 

 Memiliki gaya kohesi yang baik bila dicampur dengan semikokas

atau batu bara. 

 Mudah terbakar dan tidak berasap. 

 Mudah didapat dalam jumlah banyak dan murah harganya. 

 Tidak mengeluarkan bau, tidak beracun dan tidak berbahaya. 

2. Berdasarkan jenis-jenis  bahan baku yang umum dipakai  sebagai

pengikat untuk pembuatan briket, yaitu : 

 Pengikat anorganik seperti semen, lempung, natrium silikat. 

 Pengikat  organic  seperti  kanji,  tar,  aspal,  amilum,  molase  dan

parafin. Adapun juga, clay (lempung) clay atau yang sering disebut

lempung  umumnya  banyak  digunakan  sebagai  bahan  pengikat

briket,  tapioka dan caustic soda diaman untuk jenis caustic soda

38 Pratama, Aris Adhi, and Dicky Shadewa. 2018. “Pengaruh Komposisi Bahan Dasar

Dan Variasi Jenis Perekat Terhadap Nilai Kalor, Kadar Air, Kadar Abu Pada Briket Campuran
Sekam Padi Dan Tempurung Kelapa.” Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin,1(2),hal : 1-10.
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yang  dipergunakan  memiliki  konsentrasi  98%  dan  berbentuk

Flake39.

Perekat  tapioka  umumnya  digunakan  sebagai  bahan  perekat  pada

briket arang karena banyak terdapat di pasaran dan harganya relatif murah.

Pertimbangan lain dengan menggunakan perekat tapioca dalam bentuk cair

sebagai perekat yang menghasilkan fiberboard bernilai rendah dalam hal

kerapatan, keteguhan tekan, kadar abu, dan zat mudah menguap, tapi akan

lebih  tinggi  dalam karbon  terikat  dan  nilai  kalor,  serta  penggunaannya

menimbulkan asap yang lebih sedikit dibandingkan dengan mengunakan

perekat  lain.   Ditinjau  dari  jenis  perekat  yang  digunakan,  briket  dapat

dibagi menjadi : 

1. Briket  yang  sedikit  atau  tidak  mengeluarkan  asap  pada  saat

pembakaran.  Jenis  perekat  ini  tergolong  ke  dalam  perekat  yang

mengandung zat pati. 

2. Briket  yang  banyak  mengeluarkan  asap  pada  saat  pembakaran.

Jenis perekat ini tahan terhadap kelembaban tetapi selama pembakaran

menghasilkan asap40.

G. Proses Karbonasi 

Karbonisasi  atau  pengarangan  adalah  proses  mengubah  bahan  baku

asal  menjadi  karbon  berwarna  hitam melalui  pembakaran  dalam ruang

39 Fachry, A Rasyidi, Tuti Indah Sari, Arco Yudha Dipura, and Jasril Najamudin. 2010.

“Mencari Suhu Optimal Proses Karbonisasi Dan Pengaruh Campuran Batubara Terhadap Kualitas
Briket Eceng Gondok.” Teknik Kimia,17(2), hal : 55-67.

40 Kalsum, Ummi. 2016. “Pembuatan Briket  Arang Dari  Campuran Limbah Tongkol

Jagung,  Kulit  Durian  Dan  Serbuk  Gergaji  Menggunakan  Perekat  Tapioka.”Jurnal

Distilasi,1(1),42-50.
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tertutup  dengan udara  yang terbatas  atau  seminimal  mungkin.  Dimana,

lamanya pengarangan ditentukan oleh jumlah atau volume bahan organik,

ukuran parsial bahan, kerapatan bahan, tingkat kekeringan bahan, jumlah

oksigen  yang  masuk,  dan  asap  yang  keluar  dari  ruang  pembakaran.

Adapun,  karbonisasi  merupakan istilah  untuk konversi  dari  zat  organik

menjadi  karbon  atau  residu  yang  mengandung  karbon  melalui  pirolisis

atau destilasi destruktif. Karbon yang terkandung di dalam  arang bereaksi

dengan oksigen pada permukaan membentuk  karbon  monoksida  menurut

reaksi berikut : 

C + ½ O
2  CO            (1) 

Permukaan karbon juga bereaksi dengan karbondioksida dan uap

air dengan reaksi reduksi  sebagai berikut : 

C +CO2            2CO                (2)       

C + H 2O  CO + H 2 (3) 

Selama   proses   karbonisasi,  gas-gas  yang  bisa  terbakar  seperti

CO, CH 4,  H 2, formaldehid, methana, asam formiat dan asam asetat serta

gas-gas yang tidak bias terbakar seperti CO2, H 2O dan tar cair  dilepaskan.

Dimana gas-gas yang dilepaskan pada proses ini mempunyai nilai kalor

yang  dapat  digunakan  untuk  memenuhi  kebutuhan  kalor  pada  proses

karbonisasi41.

41 Purwazi, Ahmad Irvan, Rachmat Boby Kuncoro, Rezky Dwi Atmaja, and Ari Susandy

Sanjaya.  2018.  “Analisa  Perbandingan  Persentase  Perekat  Terhadap  Nilai  Uji  Kalor  Dan
Proksimat Biobriket Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) Menggunakan Metode Karbonisasi.”
Jurnal Intergrasi Proses, 7(1), hal : 20-25.
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Adapun proses karbonisasi merupakan suatu proses dimana bahan-

bahan  dipanaskan  dalam  ruangan  tanpa  kontak  dengan  udara  selama

proses pembakaran sehingga terbentuk arang. Dalam proses karbonisasi

suatu proses pembakaran tidak sempurna dari bahan-bahan organik dengan

jumlah  oksigen  yang  sangat  terbatas  dengan  menghasilkan  arang  serta

menyebabkan penguraian senyawa organik yang menyusun struktur bahan

membentuk  uap  air,  methanol,  uap-uap  asam  asetat  dan  hidrokarbon.

Proses pengarangan dapat dibagi menjadi empat tahap sebagai berikut: 

1. Penguapan air yang kemudian penguraian selulosa menjadi destilat

yang sebagian besar mengandung asam-asam dan metanol. 

2. Penguraian selulosa secara intensif hingga menghasilkan gas serta

sedikit air. 

3. Penguraian  senyawa lignin  yang menghasilkan  lebih  banyak  tar

yang  akan  bertambah  jumlahnya  pada  waktu  yang  lama  dan  suhu

tinggi.

4. Pembentukan  gas  hidrogen  merupakan  proses  pemurnian  arang

yang terbentuk42.

H. Uji kualitas Briket Bioarang

1. Kadar Abu 

Abu merupakan zat anorganik bagian dari tersisa hasil pembakaran

dalam  hal  ini  seperti  sisa  pembakaran  briket  arang.  Dimana,

pengaruhnya  kurang  baik  terhadap  nilai  kalor  briket  arang  yang

42 Fachry, A Rasyidi, Tuti Indah Sari, Arco Yudha Dipura, and Jasril Najamudin. 2010.

“Mencari Suhu Optimal Proses Karbonisasi Dan Pengaruh Campuran Batubara Terhadap Kualitas
Briket Eceng Gondok.” Teknik Kimia,17(2), hal : 55-67.
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dihasilkan.  Adapun,  kandungan  pada  abu  yang  tinggi  dapat

menurunkan  nilai  kalor  briket  arang  sehingga  kualitas  briket  arang

tersebut menurun. Kadar abu dan komposisinya tergantung pada jenis

bahan dan cara pengabuan yabg mana kadar abu berhubungan dengan

mineral suatu bahan43.

Adapun salah satu penyusun abu adalah silika. Dimana, silika akan

memberikan  mempengaruhi  nilai  kalor  yang dihasilkan  pada briket.

Pengukuran  kadar  abu  merupakan  residu  anorganik  yang  terdapat

dalam  bahan.  Abu  dalam  bahan  tetapkan  dengan  menimbang  sisa

mineral  sebagai  hasil  pembakaran  (abu  sisa  pembakaran)  bahan

organik pada suhu  ±600 C. Abu yang berasal dari materi anorganik⁰

yang tersisa setelah pembakaran biomassa yang terdiri  atas kalsium,

magnesium, fosfor dan lain sebagainya. Adapun, unsur silikat dalam

abu dapat nilai kalor briket, dimana semakin rendah kadar abu maka

semakin baik kualitas briket44. Dimana, kandungan abu (ash content)

adalah  zat  anorganik  atau  ampas  yang  tersisa  dari  briket  setelah

pembakaran sempurna berupa mineral, pasir atau clay. Kandungan abu

yang  terlalu  tinggi  pada  briket  sangat  tidak  baik  karena  akan

membentuk kerak yang dapat menurunkan kualitas dari briket45.

43 Winata, Amri, Kiki Yualiati, and Siti Hanggita. 2015. “Analisis Korelasi Harga dan

Mutu  Kimiawi  Kerupuk  di  Pasar  Tradisional  Cinde  Palembang.”  Jurnal  Teknologi  Hasil

Perikanan,4(2), hal : 180-184.

44 Pane, Julham Prasetya, Erwin Junary, and Netti Herlina. 2015. “Pengaruh Konsentrasi

Perekat Tepung Tapioka Dan Penambahan Kapur Dalam Pembuatan Briket Arang Berbahan Baku
Pelepah Aren (Arenga Pinnata).” Jurnal Teknik Kimia,4(2), hal : 32-38.

45 Faizal, M, Muhamad Saputra, and Fernando Ario Zainal. 2015. “Pembuatan Briket

Bioarang  Dari  Campuran  Batubara  Dan  Biomassa  Sekam  Padi  Dan  Eceng  Gondok.”  Jurnal

Teknik Kimia,21(4), hal : 27-38.
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Kadar  abu  merupakan  residu  atau  sisa  pembakaran  yang  sudah

tidak  memiliki  nilai  kalor  karena  tidak  memiliki  unsur  karbon.

Besarnya kadar abu pada briket sebanding dengan kandungan unsur-

unsur anorganik yang terdapat pada briket tersebut. Unsur-unsur yang

terkandung  dalam  abu  antara  lain  silika,  kalsium  dan  magnesium.

Tujuan  dalam  pengukuran  kadar  abu  adalah  untuk  mengetahui

besarnya kandungan abu dari bahan penyusun briket46.

Kadar  abu  juga  merupakan  suatu  material  yang  tertinggal  bila

suatu  sampel  bahan  makanan  terbakar  sempurna  di  dalam  suatu

tungku. Selain itu kadar abu juga menggambarkan banyaknya mineral

yang tidak terbakar menjadi zat yang dapat menguap. Adapun, kadar

abu  dari  suatu  bahan  pangan  menunjukkan  total  mineral  yang

terkandung  dalam  bahan  pangan  tersebut.  Dimana,  kadar  abu  total

adalah  bagian  dari  analisis  proksimat  yang  digunakan  untuk

mengevaluasi  nilai  gizi  suatu  bahan  pangan.  Sebagian  besar  bahan

makanan, yaitu sekitar 96% terdiri dari bahan organik dan air, sisanya

terdiri dari unsur-unsur mineral yaitu zat anorganik atau yang dikenal

sebagai kadar abu47.

Pada  semua  briket  mempunyai  kandungan  zat  anorganik  yang

dapat ditentukan jumlahnya sebagai berat yang tinggal apabila briket

46 Kurniawan,  Fatwa  Aji,  and  Ahmad  Aftah  Syukron.  2019.  “Karakteristik  Briket

Bioarang dari Campuran Limbah Baglog Jamur Tiram (Pleurotus Ostreatus) dan Sekam Padi.”
Indonesian Journal Of Applied Physics ,9(02), hal : 76-83.

47Hutomo, Hanggoro Dwi, Fronthea Swastawati, and Laras Rianingsih. 2015. “Pengaruh

Konsentrasi  Asap  Cair  Terhadap  Kualitas  Dan  Kadar  Kolesterol  Belut  (Monopterus  Albus)
Asap.”Jurnal Pengolahan dan Bioteknologi Hasil Perikanan,4(1), hal : 7-14.
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dibakar  secara  sempurna  yang  dimana  zat  yang  tinggal  tersebut

dinamakan  abu.  Adapun,  kadar  abu  briket  biasanya  berasal  dari

perekat, clay, pasir dan bermacam-macam zat mineral lainnya. Untuk

briket  dengan kadar  abu tinggi  sangat  tidak  menguntungkan  karena

akan membentuk kerak48.

Adapun, cara mengetahui kadar abu yaitu dengan menimbang sisa

hasil pembakaran sempurna biobriket pada kondisi standar, yaitu: 

Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

   x100 %                                  (2.1)

Keterangan : 

m1  = bobot cawan kosong

m2  = bobot cawan kosong + sampel

m3  = bobot cawan kosong + abu49. 

Adapun, Badan Standarisasi  Nasional (2000)  menetapkan

bahwa parameter  minimal  yang hasur  dimiliki  oleh  briket  yang

tertuang dalam SNI 1-6235-2000 yang mensyaratkan:  kadar  abu

maksimal  8%,  kadar  zat  terbang  maksimal  15%,  nilai  kalor

minimal  5000  kal/gr,  dan  kadar  abu  maksimal  8%50.  Dimana,

briket  memiliki  kadungan  zat  anorganik  yang  bisa  ditentukan

jumlahnya  sebagai  berat  yang  tertinggal  apabila briket berbahan

48Sari,  Eva  Ramalia.  2018.  “Identifikasi  Kualitas  Biobriket  Hasil  Pirolisis  Limbah

Tandan Kosong Kelapa Sawit Dengan Variasi Dimensi.” AGRITEPA: Jurnal Ilmu dan Teknologi

Pertanian , 4(1), hal : 146–57.

49 Maulinda, Leni, and Hadizah Mardinata. 2019. “Optimasi Pembuatan Briket Berbasis

Limbah Ampas Tebu Menggunakan Metode Rsm.”Jurnal Teknik Kimia,8(1, hal : 1-4.

50Saukani,  Muhammad,  Rukun  Setyono,  and  Ice  Trianiza.2019.“Pengaruh  Jumlah

Perekat Karet Terhadap Kualitas Briket Cangkang Sawit.” :  Jurnal Fisika FLUX,1(1), hal : 156-
162.
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dari  bahab  clay, pasir, dan bermacam- macam zat lainnya. Untuk

briket  dengan kandungan kadar abu yang sangat  tinggi  tentunya

kurang menguntungkan karena akan menimbulkan kerak dimana

dapat menutupi bara api pada saat briket menyala51.

2. Kadar Air 

Air  merupakan  salah  satu  komponen  bahan  pangan  yang  harus

diperhatikan  dalam   pengolahan  karena  memberikan  pengaruh

terhadap  daya  tahan  bahan  pangan  dalam  proses  penyimpanan52.

Adapun,  kadar  air  merupakan  salah  satu  hal  yang   mempengaruhi

kualitas  dari  briket,  semakin  besar  kadar  air  di  dalam  briket  maka

kualitasnya  semakin  menurun,  disebabkan  nilai  bakarnya  akan

menurun, atau sukar untuk dibakar. Kemudian, begitu juga sebaliknya

semakin kecil kadar air yang terkandung maka semakin baik kualitas

briket  tersebut.  Hal  ini  disebabkan  karena  panas  yang  diberikan

digunakan  terlebih  dahulu  untuk  menguapkan  air  yang  terkandung

didalam briket53.

Kadar  air  merupakan  jumlah  air  yang  terkandung  dalam  bahan

pangan yang memiliki karakteristik sangat penting pada bahan pangan

karena  air  dapat  mempengaruhi  penampakan,  tekstur,  dan  cita  rasa

51 Pratama, Aris Adhi, and Dicky Shadewa. 2018. “Pengaruh Komposisi Bahan Dasar

Dan Variasi Jenis Perekat Terhadap Nilai Kalor, Kadar Air, Kadar Abu Pada Briket Campuran
Sekam Padi Dan Tempurung Kelapa.” Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin,1(2),hal : 1-10.

52 Hardiyanti, Hardiyanti, Kadirman Kadirman, and Muhammad Rais. 2018. “Pengaruh

Substitusi  Tepung  Jagung  (Zea  Mays  L.)  Dalam  Pembuatan  Cookies.”  Jurnal  Pendidikan

Teknologi Pertanian,2(2),hal : 123-128.

53 Iriany,  Firman  Abednego  Sarwedi  Sibarani,  and  Meliza.  2016.“Pengaruh

Perbandingan Tempurung Kelapa Dan Eceng Gondok Serta Variasi  Ukuran  Partikel  Terhadap
Karakteristik Briket”, Jurnal Teknik Kimia USU, 5(3), hal : 56–61
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pada  bahan  pangan.  Adapun,  kadar  air  dalam  bahan  pangan  ikut

menentukan kesegaran dan daya awet bahan pangan tersebut, kadar air

yang  tinggi  mengakibatkan  mudahnya  bakteri,  kapang  dan  khamir

untuk berkembang biak sehingga akan terjadi perubahan pada bahan

pangan  yang  dapat  mempercepat  pembusukan54.  Adapun,  moisture

yang dikandung dalam briket dapat dinyatakan uap air bebas dan uap

air  terikat.  Dimana, Moisture atau kadar air adalah kandungan yang

terdapat pada briket.55. Diamana kadar air juga ditentukan dengan cara

menghitung  kehilangan  massa  dari  biobriket  yang  dipanaskan  pada

kondisi standar. Secara matematis ditulis sebagai: 

Kadar air (%)  = 
m2−m3

m2−m1

  x 100 %                                            (2.2)

Keterangan : 

m1  =  cawan kosong (gr)

m2  =  cawan kosong + sampel (gr)

m3 =  cawan kosong + sampel setelah dikeringkan (gr)56.

Adapun,  Badan  Standarisasi  Nasional  (2000  menetapkan  bahwa

parameter  minimal  yang  hasur  dimiliki  oleh  briket  yang  tertuang

dalam SNI 1-6235-2000 yang mensyaratkan: kadar abu maksimal 8%,

kadar zat terbang  maksimal 15%, nilai kalor minimal 5000 kal/gr, dan

54 Winata, Amri, Kiki Yualiati, and Siti Hanggita. 2015. “Analisis Korelasi Harga dan

Mutu  Kimiawi  Kerupuk  di  Pasar  Tradisional  Cinde  Palembang.”  Jurnal  Teknologi  Hasil

Perikanan,4(2), hal : 180-184.

55 Manisi,  LLa,  and  Abd  Kadir.  2019.  “Pengaruh  Variasi  Komposisi  Terhadap

Karakteristik Briket Campuran Sekam Padi Dan Kulit Jambu Mete.” ETHALPY:  Jurnal Ilmiah

Mahasiswa Teknik Mesin,4(2),hal:60-67.

56 Yanti, Indri,  and Muh Pauzan. 2019. “Penambahan Sabut Kelapa dan Penggunaan

Lem Kayu  Sebagai  Perekat  untuk  Meningkatkan  Nilai  Kalor  pada  Biobriket  Enceng  Gondok
(Eichhornia crassipes).”Jurnal Teknik Kimia dan Lingkungan,3(2),hal : 77-86.
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kadar  abu  maksimal  8%.  Kadar  air  sangat  mempengaruhi  kualitas

briket arang yang dihasilkan yang mana jika semakin rendah kadar air

maka  nilai  kalor  dan  daya  pembakaran  akan  semakin  tinggi  dan

sebaliknya jika  semakin  tinggi  kadar  air  maka nilai  kalor  dan daya

pembakaran akan semakin rendah57.  

Adapun  kadar air pada briket mempengaruhi nilai kalor dan daya

pembakaran. Dimana jika kadar air semakin rendah maka nilai kalor

dan daya pembakarannya akan semakin tinggi. Dimana dengan  untuk

kadar  air  yang  tinggi  dapat  menyulitkan  dalam   proses  penyalaan

briket58.

Analisis  kadar  air  digunakan  untuk  mengetahui  kandungan  air

yang terdapat pada biobriket. Diamana dengan adanya kandungan air

pada  biobriket  dapat  meningkatkan  kehilangan  panas,  membantu

pengikatan  partikel  halus,  dan  membantu  radiasi  transfer  panas59.

Adapun, kadar air suatu briket dikatakan baik jika tidak lebih dari 8%

yang mana jika semakin sedikit kadar  air yang dikandung suatu  briket

maka  kualitas  briket  tersebut  semakin  bagus.  Kandungan  kadar  air

57 Saukani,  Muhammad,  Rukun  Setyono,  and  Ice  Trianiza.2019.“Pengaruh  Jumlah

Perekat Karet Terhadap Kualitas Briket Cangkang Sawit.” :  Jurnal Fisika FLUX,1(1), hal : 156-
162.

58 Ruslinda, Yenni, Fitratul Husna, and Arum Nabila. 2017. “Karakteristik Briket Dari

Komposit  Sampah  Buah,  Sampah Plastik  High  Density  Polyethylene  (Hdpe)  Dan Tempurung
Kelapa  Sebagai  Bahan  Bakar  Alternatif  Di  Rumah  Tangga.”  Jurnal  Presipitasi :  Media

Komunikasi dan Pengembangan Teknik Lingkungan ,14(1), hal : 5-14.

59 Sari,  Eva  Ramalia.  2018.  “Identifikasi  Kualitas  Biobriket  Hasil  Pirolisis  Limbah

Tandan Kosong Kelapa Sawit Dengan Variasi Dimensi.” AGRITEPA: Jurnal Ilmu dan Teknologi

Pertanian , 4(1), hal : 146–57.
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briket   juga  dipengaruhi  oleh  luas  permukaan  pori-pori  arang  dan

kadar  karbon  terikat  yang  terdapat  pada  briket60.

Untuk pengujian kadar air dilakukan dengan berdasarkan SNI 06-

3730-1995.  Adapun, kadar air pada briket merupakan jumlah air yang

masih  terdapat  di  dalam  briket  setelah  dilakukan  pemanasan  yang

dapat juga mempengaruhi kualitas briket yang dihasilkan. Jika kadar

air briket semakin tinggi maka daya pembakarannya semakin rendah,

dan sebaliknya. Hal ini disebabkan panas yang diberikan kepada briket

digunakan  terlebih  dahulu  untuk  menguapkan  air  yang  terdapat  di

dalam briket  akibatnya briket  menjadi  susah untuk dinyalakan serta

nilai  kadar  air  pada briket  dipengaruhi  oleh jenis  bahan baku,  jenis

perekat, dan metode pengujian yang dilakukan61.

Adapun arang juga mempunyai  kemampuan untuk menyerap air

yang  sangat  besar  dari  udara  disekelilingnya.  Dimana,  kemampuan

dalam menyerap  air  dipengaruhi  oleh luas  permukaan dan pori-pori

arang dan dipengaruhi  juga oleh kadar  karbon terikat  yang terdapat

pada briket  tersebut.  Dengan demikian,  semakin kecil  kadar  karbon

terikat pada briket arang, kemampuan briket arang menyerap air dari

udara sekililingnya semakin besar62. Kemudian, air yang ada didalam

60 Sukowati,  Dwi,  Triat  Adi  Yuwono,  and  Asti  Dewi  Nurhayati.  2019.  “Analisis

Perbandingan  Kualitas  Briket  Arang  Bonggol  Jagung  dengan  Arang  Daun  Jati.”  PENDIPA

Journal of Science Education ,3(3), hal : 142–45.

61Iriany,  Meliza,  Firman  Abednego  S.  Sibarani,  and  Irvan.  2016.  “Pengaruh

Perbandingan  Massa  Eceng  Gondok  Dan  Tempurung  Kelapa  Serta  Kadar  Perekat  Tapioka
Terhadap Karakteristik Briket.” Jurnal Teknik Kimia USU,5(1), hal : 20–26.

62 Balong, Sulistiawati, Ishak Isa, and Hendri Iyabu. 2016.“Karakterisasi Biobriket dari

Eceng Gondok (eichornia crassipes) Sebagai Bahan Bakar Alternatif.” Jurnal entropi, 11(2), hal :
147-152.
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briket terdiri dari kandungan air internal atau air yang terikat pada saat

proses  perekatan  dengan  perekat  yang  digunakan  dan  kadar  air

eksternal yaitu air yang menempel pada permukaan briket dan terikat

secara fisik melalui uap atau embun63.

Adapun,  juga  kadar  air  biobriket  dapat  dipengaruhi  oleh  jenis

bahan  baku,  jenis  perekat,  dan  metode  pembuatan  yang digunakan.

Pada umumnya kadar air yang tinggi akan menurunkan nilai kalor dan

laju pembakaran. Hal ini dikarenakan panas yang diberikan digunakan

terlebih dahulu untuk menguapkan air yang terdapat di dalam biobriket

yang memiliki tingkat kadar air yang tinggi sehingga memiliki daya

tahan  yang  tidak  lama  dan  juga  mudah  hancur.  Jika  penambahan

perekat semakin tinggi maka dapat menyebabkan air yang terkandung

dalam perekat akan masuk dan terikat dalam pori arang. Selain itu juga

penambahan  tersebut  dapat  berpengaruh  terhadap  nilai  kalor  yang

dihasilkan. Oleh Karena itu, kadar air merupakan salah satu parameter

dalam menentukan kualitas biobriket yang dihasilkan64.

3. Kerapatan massa 

Densitas  atau  rapat  jenis  (ρ)  suatu  zat  adalah  ukuran  untuk

konsentrasi  zat  tersebut  dan  dinyatakan  dalam  massa  persatuan

volume.  Sifat  ini  ditentukan  dengan cara  menghitung  nisbah (ratio)

63Pratama, Aris Adhi, and Dicky Shadewa. 2018. “Pengaruh Komposisi Bahan Dasar

Dan Variasi Jenis Perekat Terhadap Nilai Kalor, Kadar Air, Kadar Abu Pada Briket Campuran
Sekam Padi Dan Tempurung Kelapa.” Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin,1(2),hal : 1-10.

64 Muhlis,  Ahmad  Marzuki,  Sahara  Sahara,  and  Nurul  Fuadi.  2019.  “Uji  Kualitas

Biobriket Campuran Tempurung Kelapa, Tongkol Jagung, Dan Sekam Padi Dengan Tepung Sagu
Sebagai Perakat.” JFT : Jurnal Fisika dan Terapannya,6(1), hal : 16-25.
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massa  zat  yang  terkandung  dalam  suatu  bagian  tertentu  terhadap

volume  bagian  tersebut.  Adapun  densitas  pada  briket  dapat

mempengaruhi laju pembakaran,  nilai  kalor dan kadar zat menguap.

Adapun kerapatan  pada briket  berkaitan  dengan kekompakan briket

dilihat dari bobot per satuan volume. Dimana, briket dengan kerapatan

yang  lebih  tinggi  akan  lebih  kompak  dibanding  briket  dengan

kerapatan  yang  lebih  rendah.  Kerapatan  pada  briket65.  Kemudian

semakin  padat  atau  halus  briket  maka  akan  semakin  lama  waktu

pembakarannya. Adapun, berdasarkan ASTM B-311-93 nilai densitas

dapat diperoleh dengan rumus di bawah ini : 

ρ=
m

v
                             (2.3), 

Keterengan : 

ρ = densitas (gram/cm³)

m  = massa briket (gram)

V  = volume briket (cm³)66.

4. Nilai Kalor 

Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu

zat. Secara umum untuk mendeteksi adanya kalor yang dimiliki oleh

suatu benda yaitu dengan mengukur suhu benda tersebut. Jika suhunya

tinggi maka kalor yang dikandung oleh benda sangat besar, begitu juga

65Iriany,  Meliza,  Firman  Abednego  S.  Sibarani,  and  Irvan.  2016.  “Pengaruh

Perbandingan  Massa  Eceng  Gondok  Dan  Tempurung  Kelapa  Serta  Kadar  Perekat  Tapioka
Terhadap Karakteristik Briket.” Jurnal Teknik Kimia USU,5(1), hal : 20–26.

66Masthura.  2019.”Analisis  Fisis  dan  Laju  Pembakaran  Briket  Bioarang  Dari  Bahan

Pelepah Pisang”, Elkawnie, 5(1),hal : 58-66
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sebaliknya jika suhunya rendah maka kalor yang dikandung sedikit.

Dimana, kalor merupakan bentuk energi maka dapat berubah dari satu

bentuk  kebentuk  yang  lain.  Berdasarkan  Hukum  Kekekalan  Energi

maka  energi  listrik  dapat  berubah  menjadi  energi  kalor  dan  juga

sebaliknya energi kalor dapat berubah menjadi energi listrik67.

Pada saat suhu benda lebih kecil daripada suhu lingkungan maka

benda akan meyerap energi.  Adapun, berdasarkan prinsip kekekalan

energi, energi yang terserap dalam bentuk energi kalor. Energi inilah

yang diukur oleh Stefan Boltzmann68.

Nilai  kalor  merupakan  jumlah  panas  baik  yang diserap  maupun

yang dilepaskan oleh suatu benda. Nilai kalor briket diperoleh dengan

data laboratorium. Adapun teknik penghitungan kalor dapat dilakukan

dengan  menggunakan  kalorimeter  bomb69.  Dimana,  suatu  kuantitas

atau  jumlah panas  baik yang diserap maupun dilepaskan oleh suatu

benda  yang  mana  nilai  kalor  juga  berpengaruh  terhadap  laju

pembakaran.  Diaman, jika semakin tinggi nilai kalor yang dikandung

suatu bahan bakar maka semakin baik bahan bakar tersebut digunakan

untuk pembakaran. Nilai kalor juga biasanya dikatakan sebagai kalor

yang dilepas dalam pembakaran sempurna yang bermula pada suatu

67Muhsin, 2019, “Application of Talking Stick Learning Model to Improve Students’

Positive  Attitude  and  Learning  Achievement  in  the  Subject  of  Heat.”,  Jurnal  Pendidikan

Fisika,7(1), hal : 32–48.

68Didik,  Lalu  A.  2017.  “Pengukuran  Kalor  Jenis  Material  Dengan  Mengunakan

Modifikasi  Persamaan  Teorema  Stefan  Boltzmann.”  Konstan:  Jurnal  Fisika  dan  Pendidikan

Fisika ,2(2), hal : 1-4.

69Septhiani,  Silvia,  and  Eka Septiani.  2015.  “Peningkatan  Mutu  Briket  dari  Sampah

Organik dengan Penambahan Minyak Jelantah dan Plastik High Density Polyethylene (HDPE).”
Jurnal Kimia VALENSI, 1(2),hal : 91–96.
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temperatur  standar  dan produknya didinginkan ke dalam temperatur

yang  sama  dalam  sistem  aliran  untuk  adiabatik  tanpa  kerja  serta

prosedur dalam pengujian nilai kalor mengacu pada ASTM D-201570.

Adapun  pengukuran  nilai  kalor  biobriket  bertujuan  untuk

mengetahui  nilai  panas  pembakaran  yang  dapat  dihasilkan  oleh

biobriket. Nilai kalor juga menjadi parameter kualitas paling penting

bagi biobriket  yang mana semakin tinggi nilai  kalor biobriket  maka

semakin baik kualitas biobriket tersebut71. Nilai kalor juga merupakan

komponen terpenting  dalam menentukan kualitas  briket  dimana jika

nilai kalor suatu briket rendah dan tidak memenuhi standar SNI maka

dapat  dikatakan  briket  tidak  layak  untuk  digunakan  sebagai  energi

alternatif72.

Adapun nilai  kalor  juga sangat menentukan kualitas  briket  yang

dihasilkan  serta  nilai  kalor  suatu  juga  briket  perlu  diketahui  untuk

mengetahui nilai panas pembakaran yang dapat dihasilkan oleh briket

sebagai  bahan  bakar73.  Selanjutnya,  penerapan  nilai  kalor  bertujuan

untuk  mengetahui  sejauh  mana  nilai  panas  pembakaran  yang  dapat

70Putro,  Sartono.  2015.  “Variasi  Temperatur  Dan  Waktu  Karbonisasi  Untuk

Meningkatkan Nilai Kalor Dan Memperbaiki Sifat Proximate Biomassa Sebagai Bahan Pembuat
Briket Yang Berkualitas.”Simposium Nasional RAPI XIV,3(2), hal : 282-288.

71Sari,  Eva  Ramalia.  2018.  “Identifikasi  Kualitas  Biobriket  Hasil  Pirolisis  Limbah

Tandan Kosong Kelapa Sawit Dengan Variasi Dimensi.” AGRITEPA: Jurnal Ilmu dan Teknologi

Pertanian , 4(1), hal : 146–57.

72Sukowati,  Dwi,  Triat  Adi  Yuwono,  and  Asti  Dewi  Nurhayati.  2019.  “Analisis

Perbandingan  Kualitas  Briket  Arang  Bonggol  Jagung  dengan  Arang  Daun  Jati.”  PENDIPA

Journal of Science Education ,3(3), hal : 142–45.

73Ristianingsih,  Yuli,  and  Ayuning  Ulfa.  2015.  “Pengaruh  Suhu  Dan  Konsentrasi

Perekat  Terhadap Karakteristik  Briket  Bioarang Berbahan Baku Tandan Kosong Kelapa Sawit
Dengan Proses Pirolisis.” Jurnal Konvensi,4(2),hal : 16-22.



45

dihasilkan briket arang yang menjadi parameter mutu paling penting

bagi  briket  arang  sebagai  bahan  bakar,  sehingga  nilai  kalor  sangat

menentukan  kualitas  briket  arang.  Apabila  nilai  kalor  bakar  arang

semakin  tinggi,  maka akan semakin  baik  pula  kualitas  briket  arang

yang dihasilkan74.

Nilai  kalor  juga  merupakan  panas  yang  dihasilkan  oleh

pembakaran  sempurna  suatu  satuan  berat  semisal  kilogram  bahan

bakar padat atau cair atau bahkan satu meter kubik atau satuan volume

bahan bahar gas, pada keadaan standart. Nilai kalor atas atau “Gross

Heating Value” atau High Heating Value” (HHV) adalah panas yang

dilepaskan dari sebuah pembakaran sejumlah massa unit bakar, hasil

produk pembakaran ini berupa ash,Nitrogen ,  SO2, air, dan gas  CO2,

dan tidak termasuk vapor atau air menguap. Dalam perhitungan nilai

kalor ini menggunakan suatu alat bernama Bomb Calorimeter PARR75.

5. Laju pembakaran 

Laju pembakaran merupakan proses pengujian bahan bakar padat

seperti  kayu,  briket  dan  pelet  untuk  mengetahui  lama  nyala  bahan

bakar padat, kemudian mengamati penurunan massa terhadap waktu.

Adapun pengujian laju pembakaran dengan melalui proses pengujian

74Siregar,  Ahmad  Rifai,  Lukman  Adlin  Harahap,  and  Sulastri  Panggabean.  2015.

“Pemanfaatan Sekam Padi Dan Limbah Teh Sebagai Bahan Briket Arang Dengan Perekat Tetes
Tebu.” Jurnal Rekayasa Pertanian dan Peternakan,3(3),hal : 396-402.

 

75Pratama, Aris Adhi, and Dicky Shadewa. 2018. “Pengaruh Komposisi Bahan Dasar

Dan Variasi Jenis Perekat Terhadap Nilai Kalor, Kadar Air, Kadar Abu Pada Briket Campuran
Sekam Padi Dan Tempurung Kelapa.” Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin,1(2),hal : 1-10.
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dengan cara membakar briket untuk mengetahui lama menyala bahan

bakar, kemudian menimbang massa briket yang terbakar76.

Adapun  pengujian  laju  pembakaran  bertujuan  untuk  mengetahui

lama  nyala  suatu  bahan  bakar,  kemudian  menimbang  massa  briket

yang  terbakar.  Dimana,  lamanya  waktu  penyalaan  dihitung

menggunakan  stopwatch  dan  massa  briket  ditimbang  dengan

timbangan  digital.  Adapun  Persamaan  yang  digunakan  untuk

mengetahui laju pembakaran adalah :

Laju pembakaran = 
massa briket tebakar

waktu pembakaran
                                (2.4)

dimana : Massa briket terbakar = massa briket awal – massa briket sisa

(gram)  dan Waktu pembakaran (menit)77. 

Adapun  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  laju  pembakaran

suatu briket adalah kadar karbon terikat yang terkandung pada briket

tersebut,  dimana  jika  semakin  tinggi  kadar  karbon  terikat  maka

pembakaran biobriket akan semakin baik. Hal ini dikarenakan semakin

banyaknya  unsur  karbon dalam suatu  bahan,  maka semakin  banyak

pula  karbon  yang  bereaksi  dengan  oksigen  dan  menghasilkan

pembakaran yang semakin baik. Adapun juga salah satu faktor yang

mempengaruhi  laju  pembakaran  yaitu  komposisi  kimia  yang

terkandung  pada  bahan  baku  biomassa  berupa  kandungan  karbon

76 Cahyono,  Rochim  Bakti,  and  Muslikin  Hidayat.  2018.  “Karakteristik  Bio-Briket

Berbahan Baku Batu Bara dan Batang/Ampas Tebu terhadap Kualitas dan Laju Pembakaran.”
Jurnal Rekayasa Proses 12(1): 8.

77Masthura.  2019.”Analisis  Fisis  dan  Laju  Pembakaran  Briket  Bioarang  Dari  Bahan

Pelepah Pisang”, Elkawnie, 5(1),hal : 58-66
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terikat  dan zat  menguap,  sehingga dengan mencampurkan biomassa

dapat meningkatkan laju pembakaran78. 

Laju  pembakaran  briket  juga dipengaruhi  oleh faktor  nilai  kalor

dan kadar air. Yang mana laju pembakaran juga merupakan salah satu

faktor indikator dalam menentukan kualitas briket, jika semakin baik

laju  pembakarannya  maka  semakin  tinggi  nilai  kalor  briket  yang

dihasilkan. Adapun persamaanya sebagai berikut : 

Laju pembakaran (g/menit) = 
W 1−W 2

T
………..(2.5)

Keterangan : 

W 1 = berat sebelum pembakaran (g) 

W 2= berat setelah pembakaran (g)

t = waktu pembakaran (menit)79. 

Adapun pengaruh kecepatan udara terhadap laju pembakaran briket

bahwa  semakin  tinggi  kecepatan  udara  maka  semakin  temperatur

pembakaran akan semakin rendah karena panas temperature akan ikut

terbuang seiring bertambahnya kecepatan udara yang dikenakan pada

sample.  Dimana,  temperature  akan  berbanding  lurus  dengan  massa,

kenaikan  temperature  dapat  menyebabkan  massa  sampel  akan lebih

cepat habis dan berdampak pada lebih pendeknya waktu pembakaran

78 Iriany,  Cindy  Carnella,  and  Cici  Novita  Sari.2016.  “Pembuatan  Biobriket  Dari

Pelepah  Dan  Cangkang  Kelapa  Sawit:  Pengaruh  Variasi  Komposisi  Bahan  Baku  Dan  Waktu
Karbonisasi Terhadap Kualitas Briket”, Jurnal Teknik Kimia USU, 5(3),hal : 31–37.

79 Permana, Seffiyan Ade, and Hardiansyah Sinaga.2019.“Pembuatan Biobriket Arang

Berbasis Tandan Kososng Kelapa Sawit Dan Eceng Gondok Sebagai Sumber Energi Alternatif
Yang  Ramah  Lingkungan.”  Jurnal  Teknik  Pengolahan  Hasil  Perkebunan  Kelapa  Sawit  dan

Karet,1(2),hal : 52-59.



48

sehingga laju pembakaran akan semakin besar. Dapat juga disebabkan

oleh densitas briket, dimana jika semakin besar densitas briket maka

pori-pori briket akan lebih padat sehingga uap air dan laju pembakaran

sulit untuk berdifusi yang berdampak pada lamanya waktu pembakaran

briket.  Adapun  laju  pembakaran  optimum  0,42  gr/menit  dengan

kecepatan udara 1,4 m/s pada briket suhu karbonisasi  ±225°C karena

memiliki  laju  pembakaran  terkecil  yang  lebih  efisien  digunakan

sebagai bahan bakar80.

I. Bomb Calorimeter 

Bomb  calorimeter  adalah  alat  yang  digunakan  untuk  mengukur

jumlah kalor (nilai  kalori)  yang dibebaskan pada pembakaran sempurna

(dalam  O2  berlebih)  suatu  senyawa,  bahan  makanan,  bahan  bakar.

Dimana,  sejumlah  sampel  ditempatkan  pada  tabung  beroksigen  yang

tercelup  dalam medium penyerap  kalor  (kalorimeter),  dan sampel  akan

terbakar oleh api listrik dari kawat logam terpasang dalam tabung81. 

Adapun  prinsip  kerja  dari  Bomb  Calorimeter  yaitu  dengan

menentukan panas yang dibebaskan oleh suatu bahan bakar dan oksigen

pada volume tetap. Persamaannya sebagai berikut : 

Qgras = 
( E x t )−e1−e2−e3

m
                        (2.6)

80 Handayani, Riska Tri, and Sri Suryaningsih. “Pengaruh Suhu Karbonisasi dan Variasi

Kecepatan Udara Terhadap Laju Pembakaran Briket Campuran.” Jurnal Wahan Fisika,4(2), hal :
98-103.

81Maulinda, Leni, and Hadizah Mardinata. 2019. “Optimasi Pembuatan Briket Berbasis

Limbah Ampas Tebu Menggunakan Metode Rsm.”Jurnal Teknik Kimia,8(1, hal : 1-4.



49

Keterangan :

m = berat sampel, 

t = kenaikan suhu 

E = kapasitas panas

e1 =koneksi asam nitrat

e2 = koreksi kawat penghantar dan benang pembakar

e3 = Koreksi asam sulfat dari penetapan kadar sulfur. 

Adapun, alat bomb calorimeter ini memiliki tiga jenis yang dibedakan

berdasarkan  prinsipnya  yaitu  :  Isothermal  Oxygen  Bomb  Calorimeter,

Adiabatic  Oxygen  Bemb  Calorimeter  dan  Ballistic  Oxygen  Bomb

Calorimeter82.

J. Integritas  Briket  Bioarang  dan  Al-Qur’an  Sebagai  Bahan

Energi Terbarukan 

Adapun  pemanfaatan  bahan  alam  menjadi   energi   dijelaskan

pada  ayat  AlQur’an dibawah ini: 

دُون           نْهُتُوقإ مإ أَنْتُمْ ذَا فَإإ نَاراً اأَخْضَرإ نَالشّجَرإ مإ لَكُمْ جَعَلَ ي   الّذإ

Artinya:  "Yaitu  Tuhan  yang  menjadikan  untukmu  api  dari

kayu  yang  hijau, Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu” (Al

Qur’an Surah Yasin Ayat 80).

Dimana, Al-Quran surat yasin ayat 80 menjelaskan bahwa Allah

menciptakan pohon  yang  hijau dan mengandung air, lalu dia  menjadikan

82Pratama, Aris Adhi, and Dicky Shadewa. 2018. “Pengaruh Komposisi Bahan Dasar

Dan Variasi Jenis Perekat Terhadap Nilai Kalor, Kadar Air, Kadar Abu Pada Briket Campuran
Sekam Padi Dan Tempurung Kelapa.” Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin,1(2),hal : 1-10.
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kayu   itu   kering  sehingga  manusia  dapat  menjadikannya  kayu  bakar

bahkan dapat memperoleh api  dengan  menggesek-gesekkannya (Quraish

Shihab, 2002: 198). Dari  ayat diatas dijelas  bahwa  api sebagai energi

bisa  didapatkan  melalui  tumbuhan  basah  yang  sudah  dijadikan  kering.

Klorofil  pada  tumbuhan  mengisap  CO2  dari  udara.  Karena  interaksi

antara  CO2 dan  air  yang  diserap  dari  tanah,  maka  akan  dihasilkan  zat

karbohidrat  dengan  bantuan  matahari,   dari  sana  terbentuklah  kayu

atau tumbuhan yang terususun atas C, O, dan H, maka dari tumbuhan itu

manusia dapat  membuat  arang  sebagai  bahan  bakar.  Dimana daya

yang  tersimpan di dalam arang itu akan keluar ketika ia terbakar. Adapun,

dengan memanfaatkan  bahan  alam  berupa  limbah  eceng gondok dan

sekam padi sebagai  energi  alternatif  berupa  briket bioarang,  diharapkan

penelitian  ini  dapat menjadi  solusi  untuk  masalah  krisis  energi  yang

terjadi   saat  ini,  juga   untuk  mengurangi   dan   meningkatkan   nilai

produktivitas   dari   limbah  eceng  gondok,  sekam padi  dan  tempurung

kelapa sehingga  dapat  membantu  perekonomian  masyarakat.

K. Kerangka Berfikir 

Arang aktif eceng gondok dan tempurung kelapa mempunyai sifat

mampu  mneyerap  senyawa  organik  maupun  senyawa  non-organik  dan

kadar air, kadar abu yang  rendah, selain  itu mempunyai  nilai  kalor  dan

nilai   karbon   terikat   yang   tinggi.  Sedangkan  arang  sekam  padi

mempunyai  sifat  mudah  terbakar.  Pencampuran  arang  eceng  gondok

dengan  arang  sekam  padi  dan  tempurung  kelapa  yang  masing-masing
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memiliki sifat yang baik apabila dicampurkan dan dicetak menjadi briket

akan menghasilkan briket yang memiliki sifat yang lebih baik. 

Adapun  laju  pembakaran  yang  terjadi  pada  saat  pembakaran

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu kadar air, kadar abu,

kerapatan massa dari bahan bakar. Kandungan kadar air pada campuran

arang eceng gondok, sekam padi dan tempurung kelapa akan mengurangi

kandungan air briket karena  kandungan air yang dikandung arang sekam

padi  kecil.  Semakin  besar  kadar  air  dakam briket  akan  mengakibatkan

semakin lama terjadinya pembakaran begitu pula sebaliknya semakin kecil

kadar air yang dikandung bahan bakar akan  mempercepat terjadinya laju

pembakaran. 

Adapun  juga  besarnya  nilai  kalor  pada  briket  dipengaruhi  oleh

kadar  air  dari  bahan bakar  dimana semakin  kecil  nilai  kadar  air,  maka

semakin tinggi nilai kalornya dengan demikian semakin tinggi kadar air

maka semakin rendah nilai kalornya yang dikandung bahan bakar.

Gambar 2.1 Kerangka berfikir

Uji Fisika Uji Fisika 

Kerapatan MassaKadar AbuKadar Air Nilai Kalor Laju Pembakaran 

Analisis Terhadap Briket Campuran

Eceng, Sekam padi, dam Tempurung

kelapa 

Arang Eceng Gondok dan

Tempurung Kelapa :

a) Kandungan air

tinggi

b) Karbon terikat

Arang Sekam Padi dan

tempurung kelapa

a) Volatile matter

tinggi 
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L. Hipotesis 

Adapun Hipotesis  pada  peneliotian  ini  adalah  adanya  mengaruh

terhadap variasi campuran arang eceng gondok dengan arang sekam padi

terhadap  kadar  air,  kadar  abu,  nilai  kalor,  kerapatam  massa  dan  laju

pembakaran.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis-jenis pendekatan penelitian 

1. Jenis penelitian 

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode

eksperimental

2. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatak kuantitatif.

B. Populasi dan sample 

1. Populasi 

Populasi  pada  penelitian  ini  yaitu  semua  populasi  dari  eceng

gondok, sekam padi dan tempurung kelapa.

2. Sample 

Adapun sample yang digunakan dalam peneletian ini yaitu eceng

gondok, sekam padi, tempurung kelapa dan perekat tepun tapioka.

C. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  pada  bulan  Desember  2020  di

Laboratorium Kimia Dasar Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas  Mataram  dan  Laboratorium  Teknik  Bioproses  Fakuktas

Teknologi Pangan Universitas Mataram

D. Variabel penelitian 

1. Variabel terkontrol yang digunakan adalah suhu pengeringan briket

campuran eceng gondok, sekam padi dan tempurung kelapa = 70℃, 
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2. 80℃, 90℃, selama 2 jam dan ayakan bahan baku eceng gondok,

sekam padi dan tempurung kelapa yaitu 40 mesh

3. Variabel  bebas  adalah  variasi  komposisi  limbah  eceng  gondok,

sekam padi dan tempurung kelapa dengan menggunakan kode sampel

briket 

Kode
Sampel

Perbandingan Bahan
(Eceng gondok : Sekam padi

Tempurung kelapa)

A 10 : 40 : 50

B 10 : 30 : 60

C 10 : 20 : 70

4. Variabel  terikat  yaitu  uji  kualitas  briket  secara  fisika-kimia

meliputi  kadar  air,  kadar  abu,  nilai  kalor,  kerapatan  massa,  laju

pembakaran

E. Desain penelitian 

Dikeringkan Pengeringan  

Pengongesang menjadi arang  

Eceng Gondok, Sekam Padi,

Tempurung Kelapa 

Sampel Kering 
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Dihancurkan/diulik

 

 

Gambar 3.1 Desain penelitian

F. Instrument penelitian 

1. Alat 

a. Furnace sebagai tempat untuk melakukan karbonasi

b. Gelas  ukur sebagai  untuk mengukur  banyaknya  air  yang

dibutuhkan untuk membuat larutan tepung tapioka 

c. Sendok pengaduk  sebagai alat untuk adonan briket arang

campuran merata

d. Timbangan digital sebagai alat untuk mengukur berat briket

arang yang akan dicetak

Sampel Yang Sudah Menjadi

Arang 

Arang dihaluskan dengan ayakan

40 mesh 
Perekat 

Pencampuran 

(arang dan perekat

tapioka)

Pencetakan (alat

cetak manual)

Pengeringan variasi

suhu

70 C,80 C,90 C⁰ ⁰ ⁰

Briket 
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e. Oven sebagai alat  untuk mengeringkan briket  arang yang

telah dicetak

f. Bomb Calorimeter sebagai alat untuk mengukur nilai kalori

dari briket yang dihasilkan

g. Label nama sebagai untuk menandakan sampel perlakuan

h. Alat tulis sebagai perlengkapan dalam penelitian

i. Sieve  shakers  sebagai  untuk  mengayak   biorang  yang

sudah diubah  menjadi  arang

j. Cawan  sebagai tempa tuntuk menaruh sampel yang sudah

ditimbang 

k. Desikator  sebagai tempat untuk mendinginkan sampel 

l. Mortal pastle  sebagai tempat untuk menghaluskan sample

sebelum ditimbang 

2. Bahan 

a. Eceng gondok 

b. Sekam padi 

c. Tepung tapioca 

d. Air

G. Prosedur penelitian 

a. Tahap Karbonisasi Biomassa 

Menyiapkan  limbah  eceng  gondok,  sekam  padi  dan  tempurung

kelapa  kemudian  dibersihkan  dengan  memisahkan  limbah  eceng

gondok  dan  sekam  padi  dari  bagian  yang  tidak  digunakan  seperti
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kotoran-kotoran  yang  menempel.  Kemudian  limbah  eceng  gondok,

sekam  padi  dan  tempurung  kelapa  dijemur  selama ±5  hari  sampai

benar-benar  kering.  Kemudian  eceng  gondok  dan  sekam padi  yang

telah kering serta tempurung kelapa tersebut dipotong-potong dengan

ukuran 1-2 cm untuk memudahkan untuk digongseng dan ditumbuk

hingga halus. Kemudian dimasukan ke dalam loyang dimana limbah

eceng  gondok,  sekam  padi  dan  tempurung  kelapa  yang  sudah

dihaluskan diayak dengan ayakan 40 mesh untuk eceng gondok, sekam

padi  dan  tempurung  kelapa  agar  mendapatkan  ukuran  prtikel  yang

seragam.

b. Tahap Pembuatan Perekat Tepung Tapioka  

Menyiapkan tepung tapioka yang ditimbang sesuai dengan variasi

komposisi yang diinginkan. Perekat dari tepung tapioka dibuat dengan

cara  mencampurkan  tepung  tapioka  dengan  air  kemudian  larutan

tersebut dipanaskan di atas kompor hingga mendidih (berubah menjadi

kental).  Perbandingan  antara  tapioka  dan  air  yaitu  1:4.  hingga

terbentuk larutan. 

c. Tahap Pembriketan 

Dimana pada tahap ini  menyiapkan  Sekam padi,  eceng gondok,

dan  temputung  kelapa  yang  telah  dan  dihaluskan  dan  kemudian

dicampurkan  dengan  berat  total  pencampuran  dengan  perbandingan

sebesar  10 : 40 : 50gr, 10 : 30 : 60gr, dan 10 : 20 : 70gr. Kemudian

ditambahkan larutan perekat sebanyak 10 % dari berat total campuran
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sampai  benar  benar  homogen.  Kemudian,  adonan  briket  ditimbang

dengan ukuran 100 gram dan campuran tersebut dimasukkan kedalam

cetakan  untuk  dipress   menggunakan  alat  pencetak  briket  secara

manual. Kemudian setelah itu, melakukan proses pemriketan didalam

oven  dengan  variasi  suhu  pengeringan  sebesar  70℃ ,80℃,  90℃

dengan  waktu  pengeringan  selama  2  jam.  Briket  dikeluarkan  dari

dalam  oven  dan  dibiarkan  sampai  dingin.  Kemudian,  briket  siap

dianalisa dengan uji analisa proksima. 

d. Tahap Uji Kualitas Briket Arang 

Pengujian  karakteristik  briket  dilakukan  terhadap  karakteristik

fisis-mekanik, karakteristik fisika-kimia, dan karakteristik pembakaran

briket sebagai bahan bakar yang terdiri dari kadar air, kadar abu, nilai

kalor, dan laju pembakaran. 

1) Kadar Abu

Kadar  abu  memiliki  prinsip  kerja  yakni  dengan  cara

menimbang residu (sisa) pembakaran sempurna dari sampel pada

kondisi standar untuk menentukan kadar abunya.

Prosedur penelitian :

a) Timbang  cawan  kosong  (m1)  kemudian  briket  ditimbang

sebanyak  ±1  gram  didalam  cawan  kosong  (m2),  kemudian

dimasukkan ke dalam cawan kosong tersebut.

b) Cawan  kosong  yang  berisi  sampel  tersebut  kemudian

panaskan suhu furnace sampai mencapai 105 oC selama 1 jam 
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c) Panaskan sampel sampai suhu akhir  fumace mencapai 600

± 3 jam

d) Teruskan pemanasan  pada suhu akhir selama ± 2 jam atau

sampai semua sampel sempuma menjadi abu 

e) Angkat  cawan dari  dalam furnace,  dinginkan ± 10 menit

kemudian masukkan kedalam desikator 

f) Setelah dingin timbang cawan yang berisi abu, dan hitung

kadar abu dengan menggunakan persamaan (2.1)

2) Kadar Air

Kadar air memiliki prinsip kerja yakni dengan menghitung

kehilangan  berat  dari  sampel  yang  dipanaskan  pada  kondisi

setandar untuk menentukan kadar airnya. 

Prosedur penelitian :

a) Memanaskan  cawan  kosong  dioven,  kemudian  dinginkan

selama 10 menit, timbang berat cawan kosong tersebut (m1)

b) Timbang  ±1  gram  sampel  kedalam  cawan  kosong,

kemudian catat berat cawan dan sampel sebelum dioven (m2)

c) Masukkan cawan berisi sampel kedalam oven yang sudah

dipanaskan  pada  suhu  105oC,  tutup  open  dan  dipanaskan

selama ± 3 jam

d) Buka open, kemudian angkat dan dinginkan

e) Timbang  secepatnya  bila  suhunya  sudah  sesuai  dengan

suhu kamar (m3)
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f) Menghitung  kadar  air  lembab  dengan  menggunakan

persamaan (2.2)

3) Nilai kalor

Adapun untuk pengukuran nilai  kalor memiliki  perlakuan

yang berbeda setiap kalio pengulangan. Kualitas nilai kalor dapat

diukur dengan menggunakan alat Bomb Calorimeter (kal/g). Cara

pengujian kualitas nilai kalor pada briket bioarang limbang eceng

gondok dan sekam padi adalah sebagai berikut : 

a) Menimbang bahan ±0,5 gram (cair) dan ±1 gram (padatan)

b) Menempatkan bahan kewadah 

c) Mengikat tali dan memposisikan kebahan sampai tertimbun

sempurna

d) Menutup wadah dengan diputar searah dengan jarum jam

(tanda + dan – bertemu) 

e) Memastikan wadah tertutup dengan kuat 

f) Memastikan oksigen 30 bar

g) Menulis sampel berat bahan ±0,5 gram (cair) dan ±1 gram

(padatan)

h) Me-tab dan bom cell (kode 1:1) dikalibrasi 

i) Kemudian  menekan  “OK”  setelah  keluar  tulisan  “bom”

dilayar kemudian memasukkan wadah kealat bom kalorimeter 

j) Setelah keluar tanda “OK”  lalu pilih tanda “Ok”
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k) Menunggu  gelembung  keluar  menjadi  tanda  alat  sudah

selesai beroperasi 

l) Setelah selesai analisis. Bomb Calorimeter dibersihkan dan

dikeringkan

m) Kemudian  untuk  menghitng  nilai  kalor  dengan

menggunakan  persamaan  (2.6)  digunakan  jika  menggunakan

bom kalorimeter manual 

4) Laju pembakaran

Laju  pembakaran  dapat  didapatkan  dengan  cara

perhitungan  dengan  membagi  sampel  dengan  waktu  yang

dibutuhkan dari penembakan dalam bom kalorimeter.

a) Mengisi  cawan  kosong  dengan  sampel  yang  telah

ditimbang dengan berat ± 1 gr

b) Masukkan 2 liter air/aquades ke dalam oval bucket

c) Memasang  kawat  sepanjang  10  cm  sehingga  mengenai

bahan  bakar  yang  diuji  tanpa  mengenai  permukaan  besi

combustion capsule  dengan menggunakan bantuan bomb head

support stand.  

d) Mengisi bom kalorimeter dengan oksigen, pada tekanan 35

atmosfir

e) Masukkan  bom  kalorimeter  tersebut  ke  dalam  vessel

yang  beisi  2  liter  air, selanjutnya masukkan vessel ke dalam

water jacket, 
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f) Menyalakan bom kalorimeter,

g) Menjalankan stopwatch,

h) Mencatat waktu yang dibutuhkan sampai proses dalam bom

kalorimeter selesai

i) Mendapatkan  besar  laju  pembakaran  dengan  persamaan

(2.5) digunakan jika menggunakan bom kalorimeter manual

5) Kerapatan 

a) Menimbang  massa  briket  dengan  menggunakan  timbangan

elektornik  

b) Mengukur  panjang,  lebar,  dan  tinggi  briket  dengan

menggunakan jangka sorong

c) Mendapatkan nilai kerapatan dengan persamaan (2.3)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Fisika 

Pembriketan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas

bahan sebagai bahan bakar. Adapun  kualitas briket yang dihasilkan dapat

kita ketahui dengan melakukan uji fisika yaitu seperti uji kerapatan briket.

Tabel.4.1. Kerapatan dari perbandingan eceng gondok, sekam padi,

dan tempurung kelapa

Kode
Sample

Kerapatan massa

(gr/cm
3)

A 0,71

B 0,72

C 0,85

2. Uji Kimia 

Adapun uji kualitas briket yang dihasilkan dapat diketahui dengan

melakukan uji kima seperti uji kadar air, kadar abu, laju pembakaran, nilai

kalor, dan waktu pembakaran. Dalam Penelitian ini Rasio yang digunakan

pada Sampel A adalah 10 : 40 : 50, sampel B adalah 10 : 30 : 60, dan

sampel C adalah 10 : 20 : 70. Dimana dengan variasi suhu pemberiketan

menggunakan Rasio A1,B1,C1 adalah 70°C,  A2,B2,C2 adalah 80°C, dan

A3,B3,C3 adalah 90°C. 
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Tabel 4.2. Uji kadar air, kadar abu, nilai kalor, laju pembakaran, dan

dari perbandingan eceng gondok, sekam padi dan tempurung kelapa

Kode
Sample 

Suhu
pembriketa

n
(℃)

Kadar
Air
(%)

Kadar
Abu
(%)

Nilai
Kalor

(Kal/gr
)

Laju
Pembakar
an (gr/s)

A

A1 9,70 0,81 - -

A2 7,76 0,71 - -

A3 4,90 0,63 4313 0,05198

B

B1 9,25 0,66 - -

B2 5,88 0,55 - -

B3 4,76 0,35 4581 0,05196

C

C1 8,25 0,43 - -

C2 4,85 0,46 - -

C3 3,84 0,26 4643 0,05201

B. Pembahasan 

1. Karakteristik Fisika 

a. Uji Kerapatan Massa 

Kerapatan merupakan suatu besran turunan yang digunakan untuk

melambangkan perbandingan antara massa benda dengan volume dari

suatu  benda  yang  dimana  tinggi  rendahnya  kerapatan  sangat

dipengaruhi  oleh  keseragaman  atau  kehomogenan  ukuran  partikel

penyusun briket. Dimana, dengan semakin tinggi nilai kerapatan dari

suatu  produk  maka  semakin  tinggi  kuat  tekanan  yang  dihasilkan83.

Adapun,  dalam  melakuan  perhitungan  kerapatan  pada  briket

menggunakan  jangka  sorong,  penggaris  dan  timbangan  digital

83Ruslinda, Yenni, Fitratul Husna, and Arum Nabila. 2017. “Karakteristik Briket Dari

Komposit  Sampah  Buah,  Sampah Plastik  High  Density  Polyethylene  (Hdpe)  Dan Tempurung
Kelapa  Sebagai  Bahan  Bakar  Alternatif  Di  Rumah  Tangga.”  Jurnal  Presipitasi :  Media

Komunikasi dan Pengembangan Teknik Lingkungan ,14(1), hal : 5-14.
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kemudian  melakukan  perhitungan  dengan  menggunakan  rumus

kerapatan. 

A B C
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Grafik 4.1 Nilai rata-rata kerapatan

Adapun pada Garfik 4.1 diatas  menunjukkan hasil  uji kerapatan

pada masing-masing sampel yang dimana terjadi penurunan kerapatan

pada sampel A yaitu sebesar 0,71 gr/cm
3 sedangkan kerapatan yang

tertinggi  terjadi  pada  sampel  C  sebesar  0,85 gram/cm
3.  Hal  ini

disebakan  karena  ukuran  dari  masing-masing  partikel  pada  sampel

yang  kurang  seragam  atau  homogen  yang  dimana  dapat

mengakibatkan  penempelan  dan  pengikatan  partikelnya  kurang

sempurna  pada  briket  dan  saat  melakukan  penelitian  menggunakan

alat cetak manual sehingga kerapatannya pada saat penekanan kurang

yang dapat mengakibatkan hasil sampel briket memiliki rongga.

 Adapun  hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  sebelumnya  yang

dilakukan oleh  Basuki et. all (2020)  yang  menyatakan bahwa ukuran

dari  serbuk  arang  sangat  berpengaruh  terhadap  kerapatan  briket.
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Semakin  besar  ukuran  serbuk,  kerapatan  yang  dihasilkan  semakin

rendah karena serbuk briket akan sukar untuk saling mengikat antar

partikelnya84. 

Adapun hasil dari penelitian diperoleh hasil uji kerapatan massa

briket dengan perbandingan sampel yang dimana mendapatkan hasil

secara  berturut-turut  yaitu  pada  sampel  A  mendapatkan  hasil

kerapatan  sebesar  0,85  gr/cm
3,  pada  sampel  B  mendapatkan  hasil

sebesar 0,72 gr/cm
3 dan  kemudian pada sampel C mendapatkan hasil

sesbesar 0,71 gr/cm
3 dan hasil tersebut tidak memenuhi standar briket

Indonesia yaitu 0,4409 gr/cm
3. 

Kemudian, adapun hubungan antara kerapatan dengan nilai kalor

berdasarkan  hasil  penelitian  dari  Wibowo  et.  all (2019) yang

menyatakan  bahwa  hubungan  antara  densitas  nilai  kalor  dengan

kerapatan menunjukkan adanya kandungan energi per volume, dimana

kandungan  energi  pervolume  ini  akan  terus  naik  seiring  naiknya

densitas pada briket tersebut. Dimana, kerapatan yang semakin tinggi

akan menyebabkan bahan bakar briket sulit terbakar akan tetapi nilai

kalor pada briket akan meningkat85.

2. Karakteristik Kimia

a. Uji Kadar Air 

84Basuki, Hari Wahyu. 2020. “Cangkang Kemiri (Aleurites trisperma).” Jurnal System

Scienteee, 03(4), hal : 626-636.

85Wibowo,  Santiyo.,  Laia,  Daniel  P.O.,  Khotin,  Muhammad.,and  Pari,

Gustan.2015.”Karakteristik  Karbon  Pelet  Campuran  Rumput  Gajah  (Pennisetrum  Purpureum

Scumach) dan Tempurung Nyamplung”,Jurnal penelitian hasil Hutan,35(1),hal : 73-8
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Kadar air dalam melakukan pembriketan arang sangat berpengaruh

terhadap  kualitas  briket  boarang  yang  dihasilkan.  Dimana,  dengan

semakin  tinggi  kadar  air  akan  menyebabkan  kualitas  briket  arang

menurun, terutama akan berpengaruh terhadap nilai kalor briket arang

yang  akan  dihasilkan  dan  briket  arang  akan  lebih  sulit  untuk

dinyalakan86. Adapun perhitungan kadar air bertujuan untuk mengetahui

tinggi rendahnya kadar air yang dihasilkan dari campuran bahan-bahan

yang  digunakan  dengan  beberapa  perbandingan  dalam  suhu

pembriketannya. 
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Garfik 4.2 Nilai rata-rata uji kadar air

Adapun pada Grafik 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai kadar air

terendah pada sample C  yaitu 3,85%  dengan suhu pengeringan briket

sebesar  pada  suhu  90° C dalam waktu  2  jam dimana  dengan  hasil

tersebut telah memenuhi standar mutu SNI yaitu 8% sedangkan untuk

kadar air terringgi terdapat pada perbandingan sampel A  yaitu sebesar

86Masthura.  2019.”Analisis  Fisis  dan  Laju  Pembakaran  Briket  Bioarang  Dari  Bahan

Pelepah Pisang”, Elkawnie, 5(1),hal : 58-66
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9,70% dengan suhu pemberiketan sebsesar 70 C dimana dengan hasil⁰

tersebut  tidak  memenuhi  standar  SNI  yaitu  sebesar  8%.  Hal  ini

disebabkan  karena  walaupun  nilai  uji  kadar  air  dari  komposisi

memiliki  variasi  yang  berbeda  akan  tetapi  secara  umum  jika

diperhatikan  lagi  bahwa  nilai  kadar  air  semakin  berkurang  jika

komposisi  dari  tempurung  kelapa  semakin  semakin  besar.  Hal  ini

sesuai dengan penelitian  Umrisu et. all (2019)  yang menyatakan kadar

air dalam sebuah pemberiketan arang sangat berpengaruh terhadap kualitas

briket yang dihasilkan dimana jika semakin kecil nilai kadar air pada briket

maka kualitas briket akan semakin baik. Hal ini dikarenakan jika nilai kadar

air  semakin  tinggi  pada  briket  maka  dapat  menghambat  penyalaan  dari

briket87

Adapun hasil  dari  penelitian  diperoleh  hasil  uji  kadar  air  briket

dengan  perbandingan  sampel  dan  variasi  suhu  pemberiketan  yang

dimana mendapatkan hasil secara berturut-turut yaitu pada sampel A

mendapatkan hasil sebesar 8,25% untuk A1, untuk A2 mendapatkan

hasil sebesar 4,85%, dan untuk A3 mendapatkan hasil sebesar 3,84%.

Kemudian  untuk  sampel  pada  B  mendapatkan  hasil  sebesar  9,25%

untuk B1, untuk B2 mendapatkan hasil sebesar 5,88%, dan untuk B3

mendapatkan  hasil  sebesar  4,76%.  Selanjutnya  pada  sampel  C

mendapatkan hasil  sebesar 9,70% untuk C1, untuk C2 mendapatkan

hasil sebesar 7,76%, dan untuk C3 mendapatkan hasil sebesar 4,90%. 

87Umrisu, Maria Lurumutin, Redi K Pingak, and Albert Z Johannes. 2018. “Pengaruh

Komposisi Sekam Padi Terhadap Parameter Fisis Briket Tempurung Kelapa.” Jurnal Fisika Sains

dan Aplikasinya,3(1), hal : 37-42.
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Basuki et. all (2020) yang menyatakan bahwa dalam pembuatan

briket bioarang sangat berpengaruh terhadap kualitas dari nilai kalor

briket, dimana semakin kecil nilai kadar air maka semakin bagus nilai

kalor dan begitu juga sebaliknya apabila nilai  kadar air tinggi maka

nilai  kalor  akan  semakin  rendah  dan  akan  berpengaruh  terhadap

kualitas briket88.

b.  Uji Kadar Abu 

Abu merupakan bagian yang tersisa dari hasil pembakaran seperti

sisa pembakaran briket arang. Salah satu unsur penyusun pada abu

adalah silikat yang dimana keberadaan abu berpengaruh terhadap nilai

kalor yang akan dihasilkan oleh biobriket89. 
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Grafik 4.3 Nilai rata-rata uji kadar abu

Adapun pada Grafik 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai kadar

abu terendah pada sample C yaitu 0,26% dengan suhu pengeringan

briket sebesar pada suhu 90° C dalam waktu 2 jam dimana dengan

88 Basuki, Hari Wahyu. 2020. “Cangkang Kemiri (Aleurites trisperma).” Jurnal System

Scienteee, 03(4), hal : 626-636.

89 Winata, Amri, Kiki Yualiati, and Siti Hanggita. 2015. “Analisis Korelasi Harga dan

Mutu  Kimiawi  Kerupuk  di  Pasar  Tradisional  Cinde  Palembang.”  Jurnal  Teknologi  Hasil

Perikanan,4(2), hal : 180-184.
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hasil  tersebut  telah  memenuhi  standar  mutu  SNI  yaitu  8%

sedangkan  untuk  kadar  air  terringgi  terdapat  pada perbandingan

sampel  A yaitu  sebesar 0,81 % dengan suhu pengeringan briket

sebesar  70° C dimana  dengan  hasil  tersebut  tidak  memenuhi

standar SNI yaitu sebesar 8%. Hal ini disebabkan karena nilai uji

kadar  abu dari  variasi   komposisi  dan  variasi  suhu pengeringan

pemberiketan menunjukkan bahwa faktor jenis bahan baku yang

dicampurkan berpengaruh terhadap kadar abu yang akadihasilkan

dimana  jika  diperhatikan  lagi  kadar  abu pada suhu pengeringan

yang  tinggi  menyisakan  kadar  abu  yang  sedikit.  Hal  ini  sesuai

dengan penelitian Kurniawan & Syukron (2019) yang menyatakan

bahwa selain dari  faktor  unsur  anorganik pada komposisi  bahan

penyusun briket,  besar kecilnya kadar abu juga dipengaruhi oleh

suhu pengeringan  dari  briket.  Dimana,  jika  suhu semakin  tinggi

maka kadar abu  pada briket akan semakin menurun karena hal ini

berkaitan  dengan  kadar  air  pada  briket  yang  dimana  suhu

pengeringan yang semakin tinggi menyebabkan kadar air menurun

sehingga kadar abu yang dihasilkan juga akan semakin rendah90. 

Adapun hasil dari penelitian ini diperoleh hasil uji kadar abu

pada  briket  dengan  perbandingan  sampel  dan  variasi  suhu

pengeringan  briket  yang  dimana  mendapatkan  hasil  secara

berturut-turut  yaitu  pada  sampel  A  mendapatkan  hasil  sebesar

90 Kurniawan,  Fatwa  Aji,  and  Ahmad  Aftah  Syukron.  2019.  “Karakteristik  Briket

Bioarang dari Campuran Limbah Baglog Jamur Tiram (Pleurotus Ostreatus) dan Sekam Padi.”
Indonesian Journal Of Applied Physics ,9(02), hal : 76-83.
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0,81% untuk A1, untuk A2 mendapatkan hasil sebesar 0,71%, dan

untuk  A3  mendapatkan  hasil  sebesar  0,63%.  Kemudian  untuk

sampel pada B mendapatkan hasil sebesar 0,66 untuk B1, untuk B2

mendapatkan  hasil  sebesar  0,55%,  dan  untuk  B3  mendapatkan

hasil sebesar 0,46%. Selanjutnya pada sampel C mendapatkan hasil

sebesar  0,43  untuk  C1,  untuk  C2  mendapatkan  hasil  sebesar

0,35%, dan untuk C3 mendapatkan hasil sebesar 0,26%. 

Faizal et.  all   (2015) yang menyatakan bahwa kadar abu akan

berpengaruh  pada  nilai  kalor  yang  dihasilkan  dimana jika kadar

abu  semakin  tinggi  maka  nilai  kalor  yang  dihasilkan  semakin

rendah, selain itu kadar abu yang terlalu tinggi  akan berdampak

pada penghasilan limbah  yang semakin banyak91. 

c. Uji Nilai Kalor 

Nilai kalor  merupakan  salah  satu  parameter  dalam  menguji

kualitas  briket arang  karena  nilai  kalor sangat  menentukan  kualitas

dari briket arang tersebut.  Dimana, jika nilai  kalor  pada  briket arang

semakin tinggi maka kualitas briket arang tersebut semakin baik juga

sehingga briket tersebut layak untuk menjadi bahan bakar alternatif 92. 

91Faizal,  M, Muhamad Saputra,  and Fernando Ario Zainal.  2015. “Pembuatan Briket

Bioarang  Dari  Campuran  Batubara  Dan  Biomassa  Sekam  Padi  Dan  Eceng  Gondok.”  Jurnal

Teknik Kimia,21(4), hal : 27-38.

92Setyawan, Bagus, and Rosiana Ulfa. 2019. “Analisis mutu briket arang dari limbah

biomassa  campuran  kulit  kopi  dan  tempurung kelapa  dengan perekat  tepung tapioka.”  Jurnal

Pendidikan Biologi dan Terapan, 4(02), hal : 110-120.
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Grafik 4.4 Nilai rata-rata nilai kalor 

Adapun pada Grafik 4.4 diatas  menunjukkan  hasil bahwa nilai

kalor  tertinggi  terdapat  pada  Sampel  C  dengan  suhu  pemberiketan

90 C yaitu sebesar 4643 cal/gr sedangkan nilai kalor terendah terdapat⁰

pada  sampel  A  dengan  suhu  pemberiketan  90 C  sebesar  4313⁰

cal/gram. Hal ini terjadi dikarenakan terdapatnya tingginya kandungan

oksigen  dan  nitrogen  briket  pada  tempurung  kelapa  yang  dimana

dapat  menyebabkan  proses  pembakaran  dalam  briket  tempurung

kelapa lebih mudah serta jika semakin banyak kandungan oksigen dan

nitrogen maka semakin cepat proses pembakaran akan berlangsung.

Nilai  kalor  juga sangat  dipengaruhi  oleh kadar  air,  kadar  abu pada

briket dimana jika kadar air dan kadar abu pada briket semakin tinggi

maka  nilai  kalor  pada  briket  akan  semkin  rendah  begitu  juga

sebaliknya jika kadar air dan kadar abu pada briket semakin rendah

maka nilai kalor pada briket akan semakin tinggi. 
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Dimana, hal  ini sesuai dengan penelitian Basuki et. all (2020) yang

menyatakan bahwa Nilai kalor pada briket memiliki pengaruh terhadap

nilai mutu briket yang akan dihasilkan. Dimana, kualitas pada briket

akan semakin baik jika semakin tinggi nilai kalorpada briket, karena

nilai  kalor juga sangat dipengaruhi  oleh kadar air,  kerapatan,  kadar

abu, kadar zat terbang, kadar karbon terikat, dimana jika  nilai kalor

tinggi dan kadar air  yang dihasilkan rendah maka proses penyalaan

briket  akan  lebih  mudah,  begitu  juga  dengan  nilai  kalor  yang

dipengaruhi oleh kerapatan dimana jika kerapatan pada briket tinggi

maka nilai kalor akan tinggi hal ini dikarenakan antara partikel arang

saling menyatu dengan baik dan selanjutnya nilai kalor yang dihaslkan

pada briket akan rendah jika kadar abu tinggi karena jika kadar abu

tinggi maka nilai zat terbang juga akan tinggi sehingga karbon terikat

akan memiliki nilai lebih kecil dan akan  mempengaruhi nilai kalor

secara keseluruhan93.

Adapun hasil dari penelitian ini diperoleh hasil uji dari nilai kalor

dengan  variasi  bahan  dengan  suhu  pengeringan  90 C  yaitu  pada⁰

sampel A didapatkan hasil sebesar 4313 cal/gr, kemudian pada sampel

B  didapatkan  hasil  sebesar  4581  cal/gram  dan  pada  sampel  C

didapatkan hasil sebesar 4643 cal/gram. Dimana hasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa penambahan bahan baku  tempurung kelapa

dapat menaikkan nilai kalor pada briket. Akan tetapi,  hasil dari nilai

93Basuki, Hari Wahyu. 2020. “Cangkang Kemiri (Aleurites trisperma).” Jurnal System

Scienteee, 03(4), hal : 626-636.
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kalor juga masih berada di bawah Standar Nasional Indonesia yaitu

minimal 5000 kal/gr. 

d. Uji Laju Pembakaran 

Menganalisis  laju  pembakaran  bermaksud  untuk  mengetahui

efektifitas dari  suatu bahan bakar seperti briket arang biomassa yang

dimana  laju  pembakaran  sangat  berguna  untuk  mengetahui  layak

tidaknya suatu briket untuk digunakan sebagai bahan bakar94. 
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Grafik 4.5 Nilai rata-rata uji laju pembakaran 

Adapun pada grafik 4.5 diatas menunjukkan bahwa laju pembakaran

tertinggi  terdapat  pada  sampel  A dengan suhu pengeringan  90 C yaitu⁰

sebesar  0,05198  gr/menit  sedangkan  nilai  kalor  terendah  terdapat  pada

sampel C dengan suhu pemberiketan 90 C yaitu sebesar 0,05120 gr/menit.⁰

Hal  ini  dikarenakan  konsentrasi  pada  variasi  campuran  briket  yang

mengandung lebih banyak tempurung kelapa  yang dimana seperti  yang

94Setyawan, Bagus, and Rosiana Ulfa. 2019. “Analisis mutu briket arang dari limbah

biomassa  campuran  kulit  kopi  dan  tempurung kelapa  dengan perekat  tepung tapioka.”  Jurnal

Pendidikan Biologi dan Terapan, 4(02), hal : 110-120.
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kita ketahui tempurung kelapa memiliki lebih banyak kandungan volatile

yang lebih tinggi dibandingan dengan eceng gondok dan sekam padi yang

dimana  dapat  menyebabkan  pembakaran  briket  lebih  cepat  serta  laju

pembakaran  juga  berpengaruh  terhadap  nilai  kalor  pada briket.  Hal  ini

sesuai  dengan  hasil  penelitian  dari  Masthura  (2019)  yang  menyatakan

bahwa  jika  nilai  kalor  pada  briket  semakin  tinggi  maka  nilai  laju

pembakaran  pada  briket  juga  akan  semakin  baik95.  Adapun  hasil  dari

penelitian ini diperoleh hasil uji laju pembakaran dengan  variasi bahan

dengan  suhu pengeringan 90 C yaitu   pada sampel A mendapatkan hasil⁰

sebsesar 0,01598 gr/menit,  kemudian pada sampel B mendapatkan hasil

sebsesar 0,05196 gr/menit  dan terakhir  pada sampel  C didapatkan hasil

sebesar 0,05120 gr/menit. 

95Masthura.  2019.”Analisis  Fisis  dan  Laju  Pembakaran  Briket  Bioarang  Dari  Bahan

Pelepah Pisang”, Elkawnie, 5(1),hal : 58-66



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dapat dapat disimpulkan bahwa : 

1. Komposisi  dari  variasi  campuran  eceng  gondok,  sekam  padi  dan

tempurung kelapa dapat dikategorikan menghasilkan kualitas briket yang baik

dan  dapat  dijadikan  bahan  alternatif  dalam  pembuatan  briket.  Hal  ini

dikarenakan  beberapa dari  sampel-sampel  tersebut  telah  memenuhi  standar

SNI.

2. Karakteristik  briket  secara  fisika-kimia  dari  campuran  eceng  gondok,

sekam  padi,  dan  tempurung  kelapa  dengan  perekat  tapioka  diperoleh

kerapatan paling terendah pada suhu 70°C sebesar 0,71 gr/cm
3 dan tertoinggi

pada suhu 90°C sebesar 0,85 gr/cm
3.  Kemudian, kadar air paling tinggi 70°C

sebesar  9,70%  dan  terendah  pada  suhu  90°C sebesar  3,84%.  Selanjutnya,

kadar abu tertinggi pada suhu 70°C sebesar 0,81%  dan terendah pada suhu 90

°C sebesar 0,26%. Kemudian, nilai kalor tertinggi pada perbandingan 10 : 20 :

70 sebesar 4643 dan terendah pada perbandingan 10 : 40 : 50 sebesar 4313.

Selanjutnya terakhir laju pembakaran terbesar pada perbandingan 10 : 40 : 50

sebesar 0,05198 dan terendah pada perbandingan 10 : 20 : 70  sebesar 0,0512.
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B. Saran 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan sampel 

perbandingan variasi komposisi briket serta menggunakan  perbandingan 

perekat yang berbeda

2. Sebaiknya untuk penelitain selanjutnya menggunakan mesin pencetak 

briket agar briket yang dihasilkan memiliki nilai kerapatan massa yang 

didapatkan lebih bagus lagi 
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LAMPIRAN 1 : SKEMA KERJA BRIKET CAMPURAN ECENG GONDOK,

SEKAM PADI, DAN TEMPURUNG KELAPA

Dikeringkan 

Pengongesang menjadi arang  

Dihancurkan/diulik

 

 

Eceng Gondok, Sekam Padi,

Tempurung Kelapa 

Sampel Kering 

Sampel Yang Sudah Menjadi

Arang 

Arang dihaluskan dengan ayakan

40 mesh 
Perekat 

Pencampuran 

(arang dan perekat

tapioka)

Pencetakan (alat

cetak manual 

Pengeringan variasi

suhu

70 C,80 C,90 C⁰ ⁰ ⁰

Briket 



LAMPIRAN 2 : SKEMA KERJA UJI KUALITAS MUTU BRIKET

Analisis Terhadap

Briket

Uji Fisika Uji Fisika 

Kerapatan Massa

Kadar Abu

Kadar Air
Nilai Kalor

Laju Pembakaran 

Arang Eceng Gondok dan

Tempurung Kelapa :

a) Kandungan air tinggi

b) Karbon terikat tinggi

Arang Sekam Padi dan

tempurung kelapa

a) Volatile matter tinggi 



LAMPIRAN 3 : ANALISIS DATA UJI KUALITAS MUTU BRIKET 

1. Karakteristik Fisika 

1. Uji Fisika 

Perbandingan Bahan

(Eceng gondok : Sekam padi

Tempurung kelapa)

Kerapatan massa

(gram/cm
3)

10 : 40 : 50 0,71

10 : 30 : 60 0,72

10 : 20 : 70 0,85

 Perbandingan 10 : 40 : 50 

Dik : Tinggi = 3,8 cm

Diameter = 2,7 cm ( r = 1,35)

Massa Briket = 15,40 gr

Volume = π .r
2. t

= 3,14 . (1,35¿¿2 . 3,8 cm

= 3,14 .  1,8225 . 3,8 cm 

= 21,74607  cm
3

Jadi, ρ = 
m

v
 

= 
15,40 gr

21,74607 cm
3

= 0,71 gr/ cm
3



 Perbandingan 10 : 30 : 60 

Dik : Tinggi = 3,9 cm

Diameter = 2,7 cm ( r = 1,35)

Massa Briket = 15,98 gr

Volume = π .r
2. t

= 3,14 . (1,35 ¿¿2 . 3,9 cm

= 3,14 .  1,8225 . 3,9 cm 

= 22,31834  cm
3

Jadi, ρ = 
m

v
 

= 
15,98 gr

22,31834 cm
3

= 0,72 gr/ cm
3

 Perbandingan 10 : 20 : 70

Dik : Tinggi = 3,9 cm

Diameter = 2,6 cm ( r = 1,3)

Massa Briket = 17,79 gr

Volume = π .r
2. t

= 3,14 . (1,3 ¿¿2 . 3,9 cm

= 3,14 .  1,69 . 3,9 cm 



= 20,69574  cm
3

Jadi, ρ = 
m

v
 

= 
17,79 gr

20,69574 cm
3

= 0,85 gr/ cm
3

2. Karakteristik Kimia 

1. Uji Kadar Air

Perbandingan Bahan
(Eceng gondok :

Sekam padi :
Tempurung kelapa)

Suhu
pembriketa

n
(℃)

Kadar Air
(%)

10 : 40 : 50

70 9,70

80 7,76

90 4,90

10 : 30 : 60

70 9,25

80 5,88

90 4,76

10 : 20 : 70

70 8,25

80 4,85

90 3,84

 Perbandingan 10 : 40 : 50 

 Suhu pembriketan 70°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 22,64 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 23,67 gr



Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 23,57 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 

= 
23,67 gr−23.57 gr

23,67 gr−22,64 gr

= 
0,10 gr

1,03 gr

= 9,70 %

 Suhu Pembriketan 80°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 22,44 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 23,42 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 23,34 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 

= 
23,42 gr−23,34 gr

23,42 gr−22,44 gr

= 
0,08 gr

1,03 gr

= 7,76%

 Suhu pembriketan 90°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 26,10 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 27,12 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 27,07 gr



Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 

= 
27,12 gr−27,07 gr

27,12 gr−25,10 gr

= 
0,05 gr

1,02 gr
= 4,90 %

 Perbandingan 10 : 30 : 60 

 Suhu Pembriketan 70°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 29,48 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 30,56 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 30,46 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 

= 
30,56gr−30,46gr

30,56gr−29,48gr

= 
0,10 gr

1,08 gr

= 9,25%

 Suhu Pembriketan 80°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 20,74 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 21,76 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 21,70 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 



= 
21,76 gr−21,70 gr

21,76 gr−20,74 gr

= 
0,06 gr

1,02 gr

= 5,88 %

 Suhu Pembriketan  90°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 30,28 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 31,33 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 31,28 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 

= 
31,33gr−31,28gr

31,33gr−30,28gr

= 
0,05 gr

1,05 gr

= 4,76 %

 Perbandingan 10 : 20 : 70 

 Suhu Pembriketan 70°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 22,49 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 23,58 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 23,49 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 



= 
23,58 gr−23,49 gr

23,58 gr−22,49 gr

= 
0,09 gr

1,09 gr

= 8,25 %

 Suhu Pembriketan 80°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 21,37 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 22,40 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 22,35 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 

= 
22,40gr−22,35gr

22,40gr−21,37gr

= 
0,04 gr

1,03 gr

= 4,85 %

 Suhu Pembriketan 90°C

Dik : Bobot cawan kosong (m1) = 17,25 gr

Bobot cawan + sample (m2) = 18,31 gr

Bobot cawan + sample setelah dioven (m3) = 18,27 gr

Jadi, Kadar Air (%) =  
m2−m3

m2−m1

 

= 
18,31 gr−18,27 gr

18,30 gr−17,25 gr



= 
0,04 gr

1,04 gr

= 3,84 %

2. Uji Kadar Abu 

Perbandingan Bahan
(Eceng gondok :

Sekam padi :
Tempurung kelapa)

Suhu
pembriketa

n
(℃)

Kadar Abu
(%)

10 : 40 : 50

70 0,81

80 0,71

90 0,63

10 : 30 : 60

70 0,66

80 0,55

90 0,35

10 : 20 : 70

70 0,43

80 0,46

90 0,26

 Perbandingan 10 : 40 : 50

 Suhu pembriketan 70°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 22,49 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 23,58 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 22,68 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2



= 
22,68 gr−22,49gr

23,58 gr

= 
0,19 gr

23,58 gr

= 0,81 %

 Suhu Pembriketan 80°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 21,37 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 22,40 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 21,52  gr

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
22,32 gr−21,37 gr

22,40 gr

= 
0,15 gr

22,40 gr

= 0,66 %

 Suhu Pembriketan 90° C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 17,25 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 18,27 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 17,33 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
17,33 gr−17,25gr

18,27 gr



= 
0,08 gr

18,27 gr

= 0,43 %

 Perbandingan 10 : 30 : 60

 Suhu Pembriketan 70°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 29,48 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 30,56 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 29,70 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
29,70 gr−29,48gr

30,56 gr

= 
0,22 gr

30,56 gr

= 0,71 %

 Suhu Pembriketan 80°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 20,74 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 21,76 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 20,86 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
20,86gr−20,74 gr

21,76 gr



= 
0,12 gr

21,76 gr

= 0,55 %

 Suhu Pemberiketan  90°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 30,28 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 31,31 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 30,39 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
30,39 gr−30,28gr

31,31 gr

= 
0,11 gr

31,31 gr

= 0,35 %

 Perbandingan 10 : 20 : 70 

 Suhu Pembriketan 70°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 22,64 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 23,67 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 22,79 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
22,79 gr−22,64 gr

23,58 gr



= 
0,15 gr

23,67 gr

= 0,63 %

 Suhu pembriketan 80°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 22,44 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 23,42 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 22,55 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
22,55 gr−22,44 gr

23,42 gr

= 
0,11 gr

23,42gr

= 0,46 %

 Suhu Pembriketan 90°C

Dik  : Bobot cawan kosong  (m1) = 26,10 gr 

Bobot cawan + sampel  (m2) = 27,12 gr

Bobot cawan + sampel setelah dioven  (m3) = 26,17 gr 

Jadi, Kadar Abu (%) = 
m3−m1

m2

= 
26,17 gr−26,10gr

27,12 gr



= 
0,07 gr

27,12gr

= 0,26 %

3. Laju Pembakaran 

 Perbandingan 10 : 40 : 50 

Dik : Waktu pembakaran briket (t) = 21 menit 

Massa briket (menit) = 1,0917 gr

Jadi, Laju pembakaran (gr/menit) = 
m

t

= 
1,0917 gr

21 menit

Perbandingan Bahan
(Eceng gondok : Sekam

padi : Tempurung kelapa)

Laju Pembakaran
(gr/menit)

10 : 40 : 50 0,05198

10 : 30 : 60 0,05196

10 : 20 : 70 0,0512



= 0,05198 gr/menit 

 Perbandingan 10 : 30 : 60 

Dik : Waktu pembakaran briket (t) = 21 menit 

Massa briket (menit) = 1,0913 gr

Jadi, Laju pembakaran (gr/menit) = 
m

t

= 
1,0913 gr

21menit

= 0,05196 gr/menit 

 Perbandingan 10 : 20 : 70 

Dik : Waktu pembakaran briket (t) = 21 menit 

Massa briket (menit) = 1,0742 gr

Jadi, Laju pembakaran (gr/menit) = 
m

t

= 
1,0742 gr

21menit

= 0,0512 gr/menit 



Lampiran Foto Proses Pembuatan Briket

Bahan-Bahan Pembuatan Briket

Gambar. Tempurung Kelapa Digunakan Sebagai Bahan Untuk Dalam 
Pembuatan Briket Bioarang



Gambar. Sekam Padi Diguanakn Sebagai Bahan Untuk Pembuatan Briket
Bioarang 

 

Gambar. Eceng Gondok Duguanakn Sebagai Bahan Untuk Pembuatan 
Briket Bioarang 



Proses Pembuat Briket (Penggongsengan)

(Pengongesan Eceng Gondok ) (Penggongsengan Sekam Padi)

       (Pembakaran Tempurung Kelapa)



Proses Pembuatan Briket (Penghalusan)

  (Penghalusan Eceng Gondok)        (Penghalusan Sekam Padi)

(Penghalusan Tempurung Kelapa)



Proses Pembuatan Briket (Pengayakan Dengan Ayakan 40 Mesh)

  (Pengayakan Sekam Padi)  (Pengayakan Eceng Gondok)

(Pengayakan Tempurung Kelapa)



(Penimbangan Variasi Untuk Komposisi Briket Eceng Gondok, Sekam

Padi Dan Tempurung Kelapa)

(Pembuatan Perekat Bahan Briket Dari Tepung Tapioka)



(Proses Pencampuran Komposisi Bahan Briket)

(Proses Pencetakan Campuran Bahan Briket)



Proses Pembuatan Briket (Pengeringan Briket Dengan Variasi Suhu

Pengeringan 70 C, 80 C, Dan 90 C)⁰ ⁰ ⁰

(Proses Penovenan Briket Bioarang)

(Penyiapan Bahan Sesuai Variasi Briket)



Uji Kualitas Briket (Uji Kadar Air Dan Kadar Abu)

(Penyiapan Cawan Uji Kadar Air + Kadar Abu)

(Memasukkan Cawan Kedalam Oven)



(Menimbang Sampel Briket Untuk Pengujian Kadar Air + Kadar Abu)

(Memasukkan Sample Kedalam Cawan Untuk Pengujian Kadar Air +

Kadar Abu)



(Penimbangan Cawan Kosong)

(Pendinginan Cawan Kosong Untuk Pengujian Kadar Air + Kadar Abu)



Uji Kualotas Briket (Uji Nilai Kalor)

(Alat Bom Calorimeter Digital)

(Hasil Grafik Nilai Kalor)



(Penimbangan Bahan Sebelum Dimasukkan Ke Dalam Bom 

Kalorimeter)



Uji Kualitas Briket (Kerapatan Massa)

(Menimbang Briket Untuk Uji Kerapatan Massa)

(Pengukuran Panjang Dan Diameter Briket Untuk Uji Kerapatan Massa)


